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ABSTRAK 

 

Judul    : Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X Unggulan 

Bilingual Class System (BCS) Pada Praktikum Larutan Elektrolit 

dan Nonelektrolit Di MAN 2 Kudus 

Penulis : Ilyana Rokhmatin Nuzul 

NIM : 113711023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi keterampilan proses 

sains peserta didik kelas X unggulan Bilingual Class System (BCS) MAN 2 

Kudus pada praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas X unggulan 

Bilingual Class System (BCS) mempunyai keterampilan proses sains dasar pada 

aspek mengamati sebesar 77% (Baik), keterampilan mengukur sebesar 82% 

(Baik), keterampilan mengklasifikasi sebesar 92% (Sangat Baik), keterampilan 

mengkomunikasi sebesar 87% (Sangat Baik), dan keterampilan menyimpulkan 

sebesar 69% (Cukup). Sedangkan keterampilan proses sains terpadu pada aspek 

merencanakan percobaan sebesar 88% (Sangat Baik), keterampilan menganalisis 

data sebesar 70% (Cukup), dan keterampilan memperoleh dan menyajikan data 

sebesar 72% (Cukup). Persentase tertinggi keterampilan proses sains dasar adalah 

keterampilan mengklasifikasi, sedangkan persentase terendah adalah keterampilan 

menyimpulkan. Persentase tertinggi keterampilan proses sains terpadu adalah 

keterampilan merencanakan percobaan, sedangkan persentase terendah adalah 

keterampilan menganalisis data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Observasi atau pengamatan dilakukan seseorang sehingga dapat 

memunculkan suatu pengetahuan. Kegiatan observasi sebagaimana 

disebutkan dalam surat Yunus, 

                               

Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 

Tidaklah bermanfaat ayat-ayat dan peringatan-peringatan bagi 

orang-orang yang tidak beriman.” (QS Yunus : 101) 

 

Al-Qur’an surat Yunus ayat 101 menjelaskan bahwa Allah SWT 

sangat menganjurkan umat manusia untuk memperhatikan makhluk dan 

atau sistem kerja, yang ada di langit dan di bumi dengan menggunakan 

kepala dan hati serta akal untuk meng-Esakan Allah.
1
 Memperhatikan 

secara seksama merupakan wujud dari kegiatan pengamatan yang penting 

dilakukan ketika mempelajari tentang alam semesta beserta seluruh isinya.  

Pengetahuan tentang alam semesta merupakan objek kajian 

pendidikan dibidang sains. Sains merupakan pengetahuan sistematis yang 

diperoleh dari suatu observasi, penelitian, dan uji coba yang mengarah 

                                                 
1
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm. 515 

1 
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pada penentuan sifat dasar atau prinsip sesuatu yang sedang diselidiki, 

dipelajari, dan sebagainya.
2
 Perkembangan sains dan teknologi di dunia 

internasional seringkali dijadikan indikator untuk menilai kemajuan suatu 

negara. Laporan The Good Country Index menempatkan Indonesia di 

peringkat 122 dari 125 negara untuk kategori perkembangan sains dan 

teknologi.
3

 Peringkat ke-4 dari bawah ini menunjukkan bahwa 

perkembangan sains dan teknologi di Indonesia jauh tertinggal di mata 

dunia internasional. Rendahnya perkembangan sains di Indonesia secara 

tidak langsung menunjukkan rendahnya kegiatan pengamatan yang 

dilakukan oleh orang Indonesia.  

Kegiatan pengamatan atau observasi ketika belajar sains 

merupakan salah satu aspek dari keterampilan proses. Keterampilan ini 

sering disebut sebagai keterampilan proses sains. Keterampilan proses 

sains atau kinerja ilmiah merupakan hasil dari objek proses sains 

sedangkan  hasil dari objek produk sains berupa pengetahun faktual, 

pengetahan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 

metakognitif.
 4  

Pemerintah telah berupaya untuk memaksimalkan sains 

sebagai proses maupun produk. Salah satunya melalui penerapan 

kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

ilmiah. Pendekatan ilmiah diharapkan mampu mengasah kinerja ilmiah 

                                                 
2
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 978 
3

 Mulyady Chandra, 10 peringkat Indonesia di Dunia, 

http://www.kompasiana.com/mulyady1688.com, diakses 15 Desember 2014 
4
 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013),  hlm.  27 
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atau keterampilan proses sains peserta didik di dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. 

Keterampilan proses sains menjadi roda penggerak adanya suatu 

penemuan.
 5

 Keterampilan proses sains digunakan oleh para ilmuwan di 

dalam kerja ilmiah. Penemuan Fousis Umbrella yang dilakukan oleh dua 

peserta didik MAN 2 Kudus yang bernama Oze Dora Ilala dan Nurmila 

Karimah. Produk Fousis Umbrella menggabungkan fungsi payung, tongsis 

(tongkat narsis), dan fourpod (penyangga kamera berkaki empat) dinilai 

sangat unik dan orisinal.
6
 Produk Fousis Umbrella meraih Special Award 

dari Taiwan Creativity Developtment Association, selain itu penemuan alat 

pembelah durian oleh Putri Khusna Millaty dan Yunita Mahda Sari 

berhasil meraih International Best Invention Award dari Hongkong 

Invention Association.
7
 Penemuan-penemuan lain yang telah dihasilkan 

oleh peserta didik MAN 2 Kudus antara lain gendongan bayi multifungsi 

(bisa digunakan untuk latihan berjalan), jas hujan multifungsi (bisa jadi 

tenda), dan handle portable.
8
 Karya inovatif lain yang telah dihasilkan 

diantaranya adalah pegangan tangan di bus dengan menggunakan karet 

fakum, jas hujan yang bisa digunakan pula untuk penutup jok motor dan 

                                                 
5
 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 1992), hlm. 18 
6
 Anonim, Tongsis Dari Kudus Payung Jadi Tongkat Narsis Diakui Dunia Umbrella Selfie 

Holder, https://www.youtube.com/watch?v=_8vM1JLFgbk, diakses pada tanggal 9 November 

2014 pukul 19.35 WIB 
7
 Anonim, Fousis Umbrella dan Belah Duren Raih Special dan Best Invention Award, 

http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=220521, diakses pada tanggal 13 Desember 

2014 pukul 19.35 WIB 
8

Anonim, MAN 2 Kudus Raih Madrasah Award, 

http://suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2013/12/03/245085/MAN-2-Kudus-Raih-

Madrasah-Award diakses pada tanggal 9 November 2014 pukul 19.45 WIB 
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tenda, batik dengan corak dari perhitungan rumus-rumus trigonometri, 

cairan kimia untuk mendeteksi sakarin, ransel multifungsi, serta ekstrak 

keping biji mangga untuk pengawet alami daging.
9
Hal ini menunjukkan 

bahwa MAN 2 Kudus telah melakukan pengembangan keterampilan 

proses sains peserta didik. 

Keterampilan proses sains peserta didik
 

dapat dilihat melalui 

pelaksanaan kegiatan praktikum (Nur Ifta Putri: 2014).
10

 Kegiatan 

praktikum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

merencanakan percobaan, melakukan percobaan, menemukan fakta, 

mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah 

yang dihadapi secara nyata.
11

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

diperoleh informasi bahwa MAN 2 Kudus telah menerapkan program 

pengayaan berupa praktikum pada jam responsi di kelas Bilingual Class 

System (BCS) sains. Praktikum yang dilaksanakan pada jam responsi 

digunakan sebagai wujud penguatan konsep peserta didik. Namun, 

penilaian proses pada pelaksanaan praktikum tidak dilakukan sehingga 

perlu dianalisis lebih lanjut mengenai keterampilan proses sains peserta 

didik pada praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

 

                                                 
9

 Administrator, Berbasis riset meraih banyak prestasi, 

http://man2kudus.sch.id/v2009/berita/berbasis-riset-meraih-banyak-prestasi.html, diakses pada 

tanggal 9 November 2014 pukul 19.50 WIB 
10

 Nur Ifta Putri, “Metode Praktikum dalam Pembelajaran Fisika (Studi keterampilan 

Proses Sains Siswa Pada Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar di SMA Negeri 2 

Batang Tahun Ajaran 2013/2014”, Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Walisongo, 2014. 
11

 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 125 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah yang 

diambil pada penelitian ini adalah bagaimana deskripsi keterampilan proses 

sains peserta didik kelas X unggulan Bilingual Class System (BCS) MAN 2 

Kudus pada praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui deskripsi keterampilan proses sains peserta didik kelas X 

unggulan Bilingual Class System (BCS) MAN 2 Kudus pada praktikum 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan secara teoritis bagi 

peneliti. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi guru 

a) Memberikan informasi tentang keterampilan proses sains yang 

dimiliki peserta didik. 
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b) Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan pendekatan 

pembelajaran dan metode yang tepat sesuai dengan 

keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik. 

c) Berbagai pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dapat meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru 

dalam mengajar serta memperkaya metode-metode alternatif 

dalam pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

indikator yang dicapai pada mata pelajaran tertentu. 

2) Bagi madrasah 

a. Sebagai bahan dokumentasi dan bahan pertimbangan untuk 

mengambil langkah-langkah guna meningkatkan pembelajaran 

di madrasah. 

b. Memberikan masukan dalam rangka penerapan sistem 

pembelajaran yang optimal untuk mendukung kualitas sekolah. 

c. Memberikan masukan dalam rangka menyiapkan lulusan yang 

berdaya saing internasional demi peningkatan kualitas sekolah. 

3) Bagi peserta didik : 

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah-

langkah guna meningkatkan kompetensi dan keterampilan 

proses sains yang dimiliki. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Keterampilan Proses Sains 

a) Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses adalah seluruh kegiatan pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dalam gerak dan tindakan untuk 

menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep serta 

menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai.1Keterampilan 

proses sains adalah keterampilan intelektual atau keterampilan 

berpikir. 2  Keterampilan proses sains adalah alat yang digunakan 

siswa untuk menyelidiki dunia sekitar mereka dan untuk 

membangun konsep ilmu pengetahuan, sehingga sangat penting bagi 

guru untuk memiliki pemahaman yang baik tentang keterampilan 

ini. 3  Jadi keterampilan proses sains adalah keterampilan yang 

dimiliki seseorang yang digunakan sebagai alat untuk mempelajari 

dunia sekitar sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan fakta 

dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai.  

 

 

                                                 
1  Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 38-39 
2 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  114 
3  Anonim, Teaching the scince process skill, Institute for inquiry, 

http://www.exploratorium.edu/ifi, diakses tanggal 28 Januari 2015 

7 
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b) Tingkatan Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 

kelompok keterampilan proses sains dasar dan kelompok 

keterampilan proses sains terpadu. Menurut Depdiknas (2013) 

keterampilan proses sains dasar meliputi: 

1. Mengamati 

2. Mengukur 

3. Menggunakan alat 

4. Memprediksi 

5. Melakukan Pekerjaan 

6. Menginterpretasi data 

7. Menggolongkan/ mengklasifikasi 

8. Mengkomunikasikan 

9. Menyimpulkan 

Keterampilan proses sains terintegrasi atau terpadu meliputi: 

1. Merancang penelitian 

2. Merumuskan masalah 

3. Mengidentifikasi variabel 

4. Mendeskripsikan hubungan antar variabel 

5. Mengendalikan variabel 

6. Mendefinisikan variabel secara operasional 

7. Mengajukan hipotesis 

8. Melakukan penyelidikan dan percobaan. 
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9. Menganalisis data 

10. Memperoleh dan menyajikan data.4 

c) Aspek Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains dapat diklasifikasikan sebagai 

keterampilan dalam: 

1) Mengamati 

Mengamati merupakan suatu kemampuan menggunakan 

alat indra yang dimiliki manusia. Dalam proses mengamati 

berarti memilih fakta-fakta yang relevan dengan tugas tertentu, 

memilih fakta-fakta untuk menafsirkan peristiwa tertentu, dan 

dapat untuk mencari persamaan dan perbedaan suatu objek 

penelitian. 5Ketika melakukan pengamatan pancaindra seseorang 

akan menyerap berbagai hal-hal yang terjadi di sekitar dengan 

cara merekam, mencatat, dan mengingat.6 

2) Menafsirkan pengamatan 

Mengamati dimulai dengan pengamatan secara langsung, 

kemudian mencatat hasil pengamatan, lalu menghubung-

hubungkan hasil-hasil pengamatan. Tahapan ini digunakan 

untuk memperoleh suatu pola-pola tertentu. Penemuan pola ini 

                                                 
4 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  114-

117 
5 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  114-

117 
6 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM,…, hlm. 42 
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merupakan dasar untuk melakukan generalisasi-generalisasi atau 

kesimpulan. 7  

3) Meramalkan 

Berawal dari pola-pola yang terbentuk dari suatu 

pengamatan, para ilmuwan mengemukakan apa yang terjadi 

pada masa yang akan datang atau yang belum diamati. Proses 

peramalan merupakan suatu proses penalaran berdasarkan 

pengamatan. 8 Keterampilan memprediksi juga digunakan untuk 

memecahkan masalah dan menjelaskan suatu informasi atau 

peristiwa baru. 9 

4) Merencanakan Percobaan 

Merencanakan percobaan dilakukan melalui penentuan 

alat dan bahan yang digunakan, obyek yang akan diteliti, faktor 

atau variabel yang perlu diperhatikan, kriteria keberhasilan, cara 

dan langkah kerja, serta bagaimana mencatat dan mengolah data 

untuk menarik kesimpulan.10 Penggunaan alat dan bahan yang 

efektif akan dapat memengaruhi berhasil tidaknya suatu 

percobaan. Pengalaman menggunakan alat dan bahan pada 

peserta didik merupakan pengalaman konkret yang 

memudahkan mereka menerima gagasan-gagasan baru sebagai 

                                                 
7 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  114-

117 
8 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,…, hlm. 22 
9 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM,…, hlm. 42 
10 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,…, hlm. 22 
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suatu syarat penting pada peserta didik yang masih pada tingkat 

operasional konkret. 

5) Mengukur 

Dasar dari pengukuran adalah pembanding. 11 

Keterampilan dasar mengukur berfungsi sebagai pembanding 

melalui hal-hal yang berkaitan dengan konsep luas, cepat, 

tinggi-rendah, volume, berat, dan panjang. 12  

6) Mengklasifikasi 

Mengklasifikasikan suatu objek ke dalam kategori atau 

kelompok atau golongan tertentu harus berdasarkan alasan atau 

dasar klasifikasi. Dasar dari klasifikasi dapat berupa ciri khusus, 

tujuan, atau kepentingan tertentu. 13  Berhasilnya kegiatan 

mengklasifikasi sangat bergantung pada kecermatan peserta 

didik dalam melakuka pengamatan. 

7) Menerapkan konsep 

Kemampuan menggunakan konsep-konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru, atau menetapkan konsep itu pada 

pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi 

merupakan tujuan pendidikan IPA yang penting. Dalam 

penerapan konsep ini, dapat berupa jawaban sementara atau 

hipotesis yang masih harus diuji lagi kebenarannya. 

 

                                                 
11 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,…, hlm. 37 
12 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM,…, hlm. 42 
13 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,…, hlm. 37 
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8) Mengkomunikasikan 

Mengkomunikasi dimaksudkan untuk melaporkan hasil-

hasil percobaan secara sistematis dan jelas. Seseorang 

diharapkan dapat menjelaskan hasil-hasil percobaan, 

mendiskusikan, dan menggambarkan hasil-hasil pengamatannya 

melalui grafik, tabel, dan diagram. 14 Mengkomunikasikan hasil 

percobaan dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan. 15 

9) Mengajukan pertanyaan 

Seseorang dapat berpikir pada level tinggi jika mereka 

mempunyai cukup pengalaman secara konkret, dan bimbingan 

yang memungkinkan dalam pengembangan konsep-konsep dan 

menghubungkan fakta-fakta yang diperlukan. Tinggi rendahnya 

tingkat berpikir dapat dilihat dari kualitas pertanyaan yang 

ditunjukkan.16 

10) Menyimpulkan 

Membuat kesimpulan sementara atau inferensi adalah 

keterampilan untuk memberikan kata sepakat yang sifatnya 

sementara. Kesimpulan dibuat berdasarkan informasi yang 

diperoleh dan berlaku sampai batas waktu tertentu.17 

 

 

                                                 
14 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  114 
15 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM,…, hlm. 42 
16 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  114 
17 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM,…, hlm. 42 
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d) Perencanaan Keterampilan Proses 

Menurut Majid (2009) perencanaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, 

penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam 

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.18Pengajaran harus direncanakan 

untuk mempermudah proses belajar mengajar agar menjadi lebih 

bermakna.  

Proses belajar mengajar IPA atau ilmu yang mempelajari 

tentang alam semesta harus memerhatikan karakteristik IPA sebagai 

proses dan IPA sebagai produk. Setiap metode dan pendekatan pada 

pembelajaran IPA dapat digunakan untuk pengembangan keterampilan 

proses. Namun kemungkinan pengembangan keterampilan proses pada 

metode ceramah lebih sedikit dibanding eksperimen.19 Berbagai metode 

dan pendekatan yang digunakan oleh guru di dalam proses belajar 

mengajar tidak menutup kemungkinan dilakukan pengembangan 

keterampilan proses sains. 

Kemampuan/keterampilan proses sains tidak harus selalu 

lengkap tergambar pada mata pelajaran tertentu dan pokok bahasan 

tertentu, karena setiap mata pelajaran mempunyai bahasan yang sifat 

penekanannya bisa berbeda.20 Pengembangan keterampilan proses sains 

                                                 
18 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya), 2009, hlm. 17 
19 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  116 
20 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,… hlm. 37 
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tidak selalu bisa dilakukan secara utuh dikarenakan aspek-aspek 

keterampilan proses sains belum tentu sesuai dengan karakteristik 

pokok bahasan pada materi tertentu. 

e) Pelaksanaan Keterampilan Proses 

Keterampilan proses sains dapat diakses dengan menerapkan 

keterampilan tersebut untuk serangkaian kegiatan laboratorium.21 Hasil 

penelitian Rofiqoh (2011) menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

dengan melakukan kegiatan praktikum uji makanan dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 22 Nur Ifta Putri  

(2014) melaporkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kegiatan 

praktikum dapat digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains. 

23 Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan praktikum dapat digunakan 

untuk mengakses keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1) Pendahuluan 

Menyiapkan fisik dan mental siswa untuk menerima bahan pelajaran 

baru dengan cara: 

a. Mengulang bahan pelajaran yang lalu mempunyai hubungan 

dengan bahan yang akan diajarkan 

                                                 
21 Karen L. Lancour, Process Skill For Life Science (04) Training Guide, Alpena Michigan, 

http://scioly.orgwikiimagesdd6Pslsl_training_hammond04.pdf, diakses tanggal 29 Januari 2015 
22  Siti Rofiqoh, Penerapan Pembelajaran Praktikum Melalui Uji Makanan Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Di Kelas XI IPA SMA NEGERI 9 Kota Cirebon, 

Cirebon: IAIN Cirebon, 2011   
23 Nur Ifta Putri, “Metode Praktikum dalam Pembelajaran Fisika,…, 2014. 



15 

 

b. Mengajukan pertanyaan yang umum 

2) Pelaksanaan 

Kegiatan inti dari pelaksanaan interaksi edukatif dengan pendekatan 

keterampilan proses. Kegiatan yang tergolong meliputi: 

a. Menggolongkan bahan pelajaran yang baru dibantu dengan 

peragaan, demonstrasi, model. 

b. Merumuskan hasil pengamatan dengan merinci, 

mengelompokkan, mengklasifikasikan materi pelajaran yang 

diserap dari kegiatan pengamatan terhadap bahan pelajaran 

tersebut. 

c. Menafsirkan hasil pengelompokan itu dengan menunjukkan sifat, 

hal, dan peristiwa. 

d. Meramal sebab akibat kejadian 

e. Menerapkan pengetahuan, keterampilan, sikap yang diperoleh. 

f. Mengkomunikasikan hasil kegiatan kepada orang lain dengan 

diskusi, ceramah, mengarang, dan lain-lain. 

3) Penutup 

a. Mengkaji ulang kegiatan yang telah dilaksanakan dan 

merumuskan hasil yang diperoleh. 

b. Mengadakan tes akhir 

c. Memberikan tugas.24 

 

                                                 
24 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Guru dan Anak Didik dalam integrasi edukatif: 

Suatu pendekatan teoritis psikologis, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 92. 
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f) Evaluasi Keterampilan Proses Sains 

Menurut Ralph Tyler (1950) evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 

bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. 25  Kaitannya dengan 

evaluasi keterampilan proses sains, penentuan tingkat perkembangan 

peserta didik dengan menggunakan keterampilan proses sains 

merupakan tujuan penting pendidikan sains. 26 Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dani Sofilah 2012 menunjukkan bahwa asessmen rubrik 

dapat dijadikan alternatif penilaian yang dapat memotivasi siswa dalam 

pelaksanaan praktikum untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

yang dimiliki peserta didik.27 Jadi penilaian keterampilan proses sains 

dapat dilakukan dengan menggunakan asesmen rubrik. 

2. Pembelajaran Praktikum 

Pembelajaran adalah suatu proses belajar dan mengajar yang 

dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik. Sebuah kegiatan 

pembelajaran harus mempunyai seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai suatu tujuan pendidikan yang dikenal dengan 

                                                 
25  Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 3 
26  Anonim, Assessing for Learning Facilitator’s Guide Assessing Process Skills A 

Professional Development Curriculum from the Institute for Inquiry, 2006, San Francisco: 

Exploratorium, http:www.exploratorium.edu diakses tanggal 15 Maret 2015 pukul 08:50 WIB 
27 Dani Sofilah, Pengaruh Penerapan Assesmen Rubrik Terhadap Keterampilan Proses 

Sains Sub Pokok Bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan Pada Tumbuhan Di Kelas VII MTS N 

Karangkendal, Cirebon: IAIN syekh Nurjati, 2012 
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kurikulum. 28  Pembelajaran praktikum adalah suatu metode dalam 

pembelajaran dimana peserta didik melakukan percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri yang dipelajari. Sehingga dapat 

menunjang pemahaman terhadap materi.29 Pembelajaran praktikum dapat 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi secara 

langsung dengan objek yang dipelajari. 

Kegiatan praktikum mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya 

sebagai berikut. 

a. Praktikum dapat membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran 

atau kesimpulan berdasarkan percobaan. 

b. Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi 

eksplorasi tentang ilmu dan teknologi. 

c. Praktikum dapat membuat seseorang yang mampu membawa 

terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya. 

Kegiatan praktikum mempunyai kekurangan, diantaranya sebagai 

berikut. 

a. Fasilitas yang kurang lengkap, misalnya tidak cukupnya alat-alat 

mengakibatkan tidak semua peserta didik berkesempatan 

mengadakan percobaan. 

b. Praktikum yang memerlukan waktu lama menyebabkan peserta didik 

harus menanti untuk melanjutkan pelajaran. 

                                                 
28 E Mulyasa,  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Suatu Panduan Praktis,  (Bandung: 

RemajaRosdakarya, 2007), hlm 32-39. 

29 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010, hlm. 95. 
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c. Praktikum lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan 

teknologi. 

Pembelajaran praktikum meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan yang 

didemostrasikan guru atau dengan mengamati fenomena alam. 

Demonstrasi dilakukan dengan menampilkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.  

b. Pengamatan yang dilakukan oleh peserta didik ketika guru 

melaksanakan percobaan. Peserta didik diharapkan untuk mengamati 

dan mencatat. 

c. Peserta didik diharapkan merumuskan hipotesis sementara 

berdasarkan hasil pengamatannya. 

d. Verifikasi dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal 

yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Peserta 

didik diminta merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan. 

Selanjutnya peserta didik diminta membuat laporan. 

e. Evaluasi dilakukan secara tes lisan, tulisan, maupun aplikasinya untuk 

mengetahui pemahaman konsep yang telah diperoleh dengan 

penerapan pembelajaran praktikum. 30 

 

 

 

                                                 
30  Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 126-127 
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3. Larutan elektrolit dan larutan non elektrolit 

a. Pengertian 

Larutan adalah campuran yang homogen dari dua atau lebih 

zat. Zat yang jumlahnya lebih sedikit disebut zat terlarut, sedangkan 

zat yang jumlahnya lebih banyak disebut pelarut.  

Semua zat terlarut yang larut dalam air tergolong menjadi 

elektrolit dan nonelektrolit. Elektrolit adalah suatu zat yang ketika 

dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang dapat 

menghantarkan arus listrik. Nonelektrolit adalah suatu zat yang tidak 

menghantarkan arus listrik ketika dilarutka dalam air. 

b. Cara Membedakan 

1) Larutan elektrolit dan non elektrolit 

Suatu larutan dapat digolongkan menjadi larutan elektrolit 

atau larutan nonelektrolit dengan cara sepasang elektroda platina 

dicelupkan ke dalam gelas kimia yang berisi air. Untuk menyalakan 

bola lampu pijar, arus listrik harus mengalir dari satu elektroda ke 

elektroda lainnya, sehingga menyempurnakan rangkaian listrik. Air 

murni merupakan penghantar listrik yang sangat buruk. Walaupun 

demikian, jika kita menambahkan sedikit natrium klorida (NaCl), 

bola lampu pijar akan menyala segera setelah garam larut dalam air. 

Padatan NaCl, suatu senyawa ionik, terurai menjadi ion-ion 

Na+ dan Cl- pada saat larut dalam air. Ion Na+ akan tertarik ke 

elektroda negatif dan ion Cl- akan tertarik ke elektroda positif. 
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Pergerakan ini menghasilkan arus listrik yang setara dengan aliran 

elektron sepanjang kabel logam. Oleh karena larutan NaCl dapat 

menghantarkan arus listrik, maka NaCl merupakan suatu elektrolit. 

Air murni hanya mengandung sedikit ion, sehingga tidak dapat 

menghantarkan arus listrik. 

2) Larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah  

Cara yang dapat digunakan untuk membedakan antara larutan 

elektrolit kuat dan elektrolit lemah adalah dengan membandingkan 

cahaya bola lampu pijar dari zat-zat terlarut dengan jumlah molar 

yang sama. Ciri elektrolit kuat adalah apabila zat terlarut dianggap 

telah 100 persen terdisosiasi menjadi ion-ionnya dalam larutan. 

(Disosiasi adalah penguraian senyawa menjadi kation dan anion). 

Beberapa asam, termasuk asam klrida (HCl) dan asam nitrat (HNO3) 

merupakan elektrolit kuat. Pada saat gas asam klorida larut dalam 

air, maka terbentuklah ion H+ dan Cl-. 

HCl(g) 
𝐻2𝑂
→   H+

(aq)  + Cl-
(aq) 

Dengan kata lain semua molekul HCl yang terlarut akan terpisah 

menjadi ion-ion H+ dan Cl- yang terhidrasi dalam larutan. 

Dilain pihak, beberapa asam tertentu seperti asam asetat 

(CH3COOH) yang ditemukan dalam cuka, mengalami ionisasi 

sebagian. Ionisasi asam asetat dapat dinyatakan dengan  

 CH3COOH(aq) ↔ CH3COO-
(aq) + H+

(aq) 
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di mana CH3COO- disebut ion asetat. Panah rangkap ↔ dalam 

persamaan reaksi di atas berarti bahwa reaksi tersebut reversibel; 

yaitu reaksi dapat berlangsung dalam dua arah. Awalnya, sejumlah 

molekul CH3COOH terurai menghasilkan ion-ion H+ dan 

CH3COO-. Seiring berjalannya waktu, beberapa ion H+ dan 

CH3COO- bergabung kembali membentuk molekul CH3COOH. 

Akhirnya tercapai suatu keadaan di mana molekul-molekul asam 

terurai secepat penggabungan kembali ion-ionnya. Keadaan 

kimiawi seperti ini, di mana tidak ada perubahan menyeluruh yang 

dapat teramati disebut kesetimbangan kimia. Oleh karena itu, asam 

asetat merupakan elektrolit lemah sebab ionisasi yang dialami 

dalam air tidak sempurna..31 

 

B. Kajian Pustaka 

Peneliti mencoba menggali informasi terhadap skripsi atau karya 

ilmiah yang lainnya yang relevan dengan permasalahan yang sedang 

digarap oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkan 

masalah-masalah yang diteliti baik dalam segi metode dan objek penelitian. 

Untuk dapat menjawab berbagai rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya dalam pembuatan proposal penelitian ini 

peneliti mengkaji beberapa skripsi atau karya ilmiah lain yang relevan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

                                                 
31 Raymond Chang, 2004, Kimia Dasar,…, hlm. 90-92 
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1. Skripsi yang berjudul “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa 

Melalui Pendekatan Inkuiri Pada Konsep Sistem Koloid” yang disusun 

oleh Winda Syafitri, 2010 menunjukkan bahwa kedelapan aspek 

keterampilan proses sains siswa XI IPA SMA PGRI 3 Jakarta muncul 

pada pembelajaran inkuiri dengan persentase yang bervariasi dengan 

kategori muncul sesuai dan muncul tidak sesuai. Aspek yang muncul 

sesuai yaitu aspek investigasi, aspek observasi, aspek klasifikasi, aspek 

prediksi, dan aspek komunikasi, sedangkan aspek bertanya, aspek 

hipotesis, dan aspek interpretasi muncul tidak sesuai. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif yang diarahkan 

untuk memperoleh informasi keterampilan proses sains apa saja yang 

muncul melalui pembelajaran inkuiri dan mengetahui sebarapa besar 

keterampilan proses sains peserta didik dapat berkembang. Instrumen 

yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. 32  Metode yang 

digunakan pada penelitian ini sama dengan metode yang digunakan 

oleh peneliti yaitu menggunakan metode deskriptif. Namun aspek 

keterampilan proses sains yang diteliti berbeda.  

2. Skripsi yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Praktikum Melalui Uji 

Makanan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Di 

Kelas XI IPA SMA NEGERI 9 Kota Cirebon” yang disusun oleh Siti 

Rofiqoh, 2011 menunjukkan bahwa aktivitas keterampilan proses sains 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan melakukan kegiatan 

                                                 
32 Winda Syafitri, Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Pendekatan Inkuiri 

Pada Konsep Sistem Koloid,…, 2010  
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praktikum uji makanan dikategorikan baik, terdapat peningkatan 

keterampilan proses sains peserta didik yang sangat signifikan setelah 

melakukan kegiatan praktikum uji makanan, berdasarkan interpretasi 

skor angket pelaksanaan kegiatan praktikum uji makanan tergolong 

cukup dengan sebagian besar responden (peserta didik) menyatakan 

setuju (47,6%).33 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Aspek keterampilan proses sains yang diteliti sama yaitu keterampilan 

merencanakan percobaan, mengamati, mengklasifikasi, dan 

mengkomunikasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dani Sofilah 2012 menunjukkan bahwa 

asessmen rubrik dapat dijadikan alternatif penilaian yang dapat 

memotivasi siswa dalam pelaksanaan praktikum untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains yang dimiliki siswa. 34  Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Sedangkan peneliti menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Salah satu aspek keterampilan 

proses sains yang diteliti sama yaitu keterampilan merencanakan 

percobaan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Desti Destyana 2012 menunjukkan 

bahwa instrumen kinerja yang telah dibuat melalui prosedur modifikasi, 

penyusunan dan penentuan kriteria ketercapaian, dan validasi isi dan 

validasi konstruk sehingga telah layak digunakan sebagai instrument 

                                                 
33 Siti Rofiqoh, Penerapan Pembelajaran Praktikum Melalui Uji Makanan,…, 2011   
34 Dani Sofilah, Pengaruh Penerapan Assesmen Rubrik Terhadap Keterampilan Proses 

Sains,…, 2012 
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penelitian. Penerapan asesmen kinerja melalui PTK sangat efektif, hal 

ini terbukti observasi on task dan nilai KPS siswa meningkat setiap 

siklusnya. 35 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Salah satu aspek keterampilan proses sains yang diteliti sama yaitu 

keterampilan mengkomunikasi. 

5. Skripsi yang berjudul “Metode Praktikum Dalam Pembelajaran Fisika 

(Studi Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Dinamika Rotasi dan 

Kesetimbangan Benda Tegar di SMA Negeri 2 Batang Tahun Ajaran 

2013/2014)” yang disusun oleh Nur Ifta Putri, 2014. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi metode praktikum pembelajaran fisika pada materi dinamika 

rotasi dan kesetimbangan benda tegar untuk mengetahui keterampilan 

proses sains. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskripsi 

melalui metode wawancara, observasi partisipasi pasif, dan studi 

dokumentasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Batang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kegiatan 

praktikum dapat digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains. 

Prosentase keterampilan proses dasar yang meliputi keterampilan 

pengamatan sebesar 70,5 %, keterampilan prediksi sebesar 75,5 %, 

keterampilan berkomunikasi sebesar 78,5 %, keterampilan mengukur 

                                                 
35  Desti Destyanta, Penerapan Assesmen Kinerja Dalam Praktikum Sistem Pernapasan 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains, Siswa Kelas Xi Di Man Buntet Pesantren 

Cirebon, Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2012 
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sebesar 79,0 %, keterampilan klasifikasi sebesar 63,5 %, dan 

keterampilan menyimpulkan sebesar 80,5 %. Prosentase keterampilan 

proses terpadu meliputi keterampilan hipotesis sebesar 78,5 %, 

keterampilan membuat grafik sebesar 81,5 %, keterampilan 

menyimpulkan dan mengolah data sebesar 71,0 %, keterampilan 

mengenali variabel sebesar 78,5 %, keterampilan membuat tabel 

sebesar 85,0 %, dan keterampilan menggambarkan hubungan variabel 

sebesar 95,0 %. 36  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Keterampilan proses sains yang diteliti sama yaitu terdiri dari kelompok 

dasar dan kelompok terpadu. 

 

                                                 
36  Nur Ifta Putri, “Metode Praktikum dalam Pembelajaran Fisika (Studi keterampilan 

Proses Sains,…, 2014. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau 

menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat 

populasi tertentu. 1  Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak 

menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa 

adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.2 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan pendekatan yang mewakili paham positivisme. 3 

Paham positivisme beranggapan bahwa pengetahuan semata-mata 

berdasarkan pengalaman dan ilmu pasti. 4 Jenis dan pendekatan penelitian 

ini digunakan oleh peneliti dengan maksud mendeskripsikan dan 

menganalisis. Sehingga dapat membangun pengetahuan melalui 

pemahaman dan penemuan tentang keterampilan proses sains peserta didik 

kelas X unggulan Bilingul Class System (BCS) MAN 2 Kudus pada 

praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

                                                 
1  Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur Edisi Pertama, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 59  
2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hlm. 26 
3  Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasr 

Menggabungkannya, http://jurnal.kominfo.go.id, diakses 26 September 2015  

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 890 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kudus. MAN 2 Kudus 

terletak di Desa Prambatan Kidul Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kudus. MAN 2 Kudus meraih juara 1 madrasah awards tahun 2013 

dalam kategori madrasah riset. Skema riset di MAN 2 Kudus yang 

pertama yaitu produk inovatif diperuntukkan bagi peserta didik kelas 

X. Skema riset yang kedua yaitu penulisan karya ilmiah dan penelitian 

diperuntukkan bagi peserta didik kelas XI. Skema riset yang ketiga 

yaitu penelitian kolaboratif bersifat opsional bagi peserta didik yang 

ingin melanjutkan karya penelitian dengan jalur kolaborasi antar 

peserta didik. Selain itu di MAN 2 Kudus terdapat kelas unggulan 

Bilingual Class System (BCS) yang dibentuk pada tahun 2010. 

Penambahan jam dilakukan pada jam 14.00 sampai 16.20 WIB di kelas 

BCS sehingga menjadi 11 jam pelajaran tiap hari. Hal ini dilakukan 

untuk lebih mendalami materi pembelajaran dan atau penguatan 

konsep pengetahuan peserta didik. Salah satu program pengayaan di 

kurikulum BCS Sains yaitu praktikum. Praktikum di tambahkan 2 jam 

rata-rata untuk kelas BCS dan masuk di dalam responsi. Skema riset 

dan program pengayaan di kurikulum BCS Sains yang diterapkan di 

MAN 2 Kudus menunjukkan bahwa MAN 2 Kudus mempunyai 

keunikan dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. 
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Peserta didik MAN 2 Kudus meraih prestasi di bidang riset pada 

tahun 2014 dengan menghasilkan berbagai karya inovatif. Karya 

inovatif tersebut diantaranya adalah jas hujan multifungsi, alat 

pembelah durian, batik dengan corak dari perhitungan rumus-rumus 

Trigonometri, ransel multifungsi, ekstrak keping biji mangga untuk 

pengawet alami daging, cairan kimia pendeteksi sakarin pada minuman, 

alat pembelah durian dan fousis umbrela. Selain itu, peseta didik MAN 

2 Kudus meraih prestasi di tingkat internasional sebanyak 4 prestasi, 

tingkat nasional sebanyak 5 prestasi, tingkat provinsi sebanyak 7 

prestasi, tingkat karesidenan sebanyak 2 prestasi, dan tingkat 

kabupaten sebanyak 12 prestasi. Hal ini menunjukkan bahwa MAN 2 

Kudus mempunyai kelebihan dibandingkan dengan sekolah lain. 

2. Waktu Penelitian : 12 Februari 2015 - 28 Maret 2015 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang 

diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan.5 Objek yang diteliti pada 

penelitian ini berjumlah 96 orang. 

Sampel adalah sebagian atau bertindak sebagai perwakilan dari 

populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel 

                                                 
5  Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik Untuk Perkuliahan, Penelitian 

Mahasiswa Sarjana, dan Pascasarjana, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),  hlm. 90 
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dapat digeneralisasikan pada populasi.6 Sampel pada penelitian ini adalah 

semua anggota populasi yang berjumlah 96 orang.  

 

D. Variabel dan Indikator 

Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. 7 Variabel pada penelitian ini adalah 

keterampilan proses sains kelompok dasar terdiri dari aspek mengamati, 

mengukur, mengklasifikasi, mengkomunikasi, menyimpulkan dan 

keterampilan proses sains kelompok terpadu terdiri dari aspek 

merencanakan percobaan, menganalisis data, memperoleh dan menyajikan 

data.  

Indikator adalah parameter yang digunakan untuk menentukan 

variabel. 8  Indikator pada aspek mengamati adalah pengamatan sistem. 

Indikator pada aspek mengukur adalah pembacaan volume serta intensitas 

gelembung dan nyala lampu. Indikator pada aspek mengklasifikasi adalah 

penggolongan larutan. Indikator pada aspek mengkomunikasi adalah 

sistematika laporan praktikum. Indikator pada aspek menyimpulkan adalah 

isi kesimpulan. Sedangkan indikator pada aspek merencanakan percobaan 

adalah perangkaian alat dan penyiapan sampel. Indikator pada aspek 

menganalisis data penghubungan hasil pengamatan. Indikator pada aspek 

                                                 
6  Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik Untuk Perkuliahan, Penelitian 

Mahasiswa Sarjana, dan Pascasarjana,…,  hlm. 90 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm. 99 
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 93  
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memperoleh data adalah pencatatan pengamatan dan indikator pada aspek 

menyajikan data adalah pembuatan tabel pengamatan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. 9 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

a. Metode Observasi 

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.10 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.11Metode observasi 

digunakan untuk mengamati aspek-aspek keterampilan proses sains 

peserta didik selama praktikum berlangsung dan pada laporan 

praktikum peserta didik. 

                                                 
9 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2011), hlm. 224 
10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 220 
11 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung : Alfabeta, 2007), hlm. 203 
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Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 

partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif yaitu observasi yang 

dilakukan dimana peneliti dalam mengumpulkan data datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 12  Kegiatan observasi dilakukan oleh 2 orang observer. 

Instrumen lembar observasi digunakan untuk menilai keterampilan 

proses sains kelompok dasar maupun terpadu. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interviu (interview) menurut Suharsimi Arikunto 

adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan 

jawaban dari responden dengan cara tanya-jawab sepihak dikatakan 

sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberi kesempatan 

sama sekali untuk mengajukan pertanyaan.13 Menurut Susan Stainback 

(1988) wawancara dimaksudkan untuk mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang responden dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi. 14Wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada 

peserta didik kelas X unggulan Bilingul Class System (BCS) untuk 

memastikan dan memperkuat data yang telah diperoleh.  

 

 

                                                 
12 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan,..., hlm. 227 
13 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

cet.V, hlm. 30 
14 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan,..., hlm. 232 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. 15  Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 16 

Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen-dokumen yang 

terkait dengan keterampilan proses sains peserta didik kelas X unggulan 

Bilingual Class System (BCS) pada praktikum larutan elektrolit dan 

nonelektrolit berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

pelaksanaan praktikum maupun laporan praktikum peserta didik. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton dan Kartini (1990) analisis atau penafsiran data 

merupakan proses mengatur data, menyusun atur data ke dalam pola, 

mengategori dan kesatuan uraian yang mendasar. 17  Analisis data 

kuantitatif yang digunakan sebagai berikut. 

1. Validitas Isi 

Validitas disebut juga dengan daya ketepatan mengukur. 

Validitas isi merupakan validitas yang diperoleh setelah dilakukan 

penganalisisan, penelusuran, atau pengujian terhadap isi yang 

                                                 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm. 236 
16 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan,...., hlm. 240 
17 Tohirin, Metode Penelitian,…,hlm. 141 
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terkandung dalam tes hasil belajar tersebut. 18  Pengujian validitas isi 

instrumen lembar observasi dilakukan kepada dosen pembimbing dan 

guru responsi. 

2. Analisis Data 

Menurut Patton dan Kartini (1990) analisis atau penafsiran 

data merupakan proses mengatur data, menyusun atur data ke dalam 

pola, mengategori dan kesatuan uraian yang mendasar. 19  Data yang 

telah diperoleh dianalisis dengan mengolah dan mengubah skor mentah 

menjadi nilai standar dengan mengacu pada kriterium. 20 Besarnya nilai 

yang diperoleh merupakan persentase dari skor maksimal ideal yang 

seharusnya dicapai jika dikerjakan dengan hasil 100%. Rumus penilaian 

adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Nilai yang diperoleh kemudian dikonversi dengan pedoman penilaian 

yang biasanya telah ada di perguruan tinggi.21 Tabel 3.1 menunjukkan 

pedoman untuk mengkonversi nilai persen. 

 

 

 

 

                                                 
18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 164 
19 Tohirin, Metode Penelitian,…,hlm. 141 
20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,…, hlm. 312 
21  Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm. 103 
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Tabel 3.1 Pedoman Konversi Nilai Persentase 

Nilai Persentase 

(%) 

Kategori Kemampuan 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

Kurang dari 55 Kurang sekali 

    (Purwanto, 2001) 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

1. Keterampilan Proses Sains Dasar 

Keterampilan proses sains kelompok dasar yang diteliti meliputi 

kemampuan peserta didik dalam hal mengamati, mengukur, 

mengklasifikasi, mengkomunikasi, dan menyimpulkan. Setelah 

dilakukan observasi pada praktikum dan laporan praktikum diperoleh 

data yang ditunjukkan oleh Tabel 4.1 dan Gambar 4.1. 

Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menunjukkan keterampilan proses 

sains dasar pada masing-masing kelas. Sedangkan Tabel 4.2 

menunjukkan rata-rata keterampilan proses sains dasar peserta didik pada 

tiga kelas secara keseluruhan. 
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Tabel 4.1 Persentase Keterampilan Proses Sains Dasar 

 

No. Aspek Indikator 

X MIA 3 

(%) 

X MIA 4 

(%) 

X MIA 5 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

1 Mengamati Pengamatan sistem 80 74 76 77 

2 Mengukur 

Membaca Volume 90 82 92 88 

Intensitas Gelembung dan 

nyala lampu 80 73 73 75 

3 Mengklasifikasi Penggolongan larutan 100 79 97 92 

4 Mengkomunikasi Sistematika laporan 94 68 100 87 

5 Menyimpulkan Isi Kesimpulan 73 58 75 69 

Rata-rata 86 72 85 
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Tabel 4.2 Rata-rata Persentase Keterampilan Proses Sains Dasar 

 

No Aspek Keterampilan Proses Sains Dasar Kemampuan rata-rata 

peserta didik 

Nilai (%) Kategori 

1 Mengamati 77 Baik 

2 Mengukur 82 Baik 

3 Mengklasifikasi 92 Sangat Baik 

4 Mengkomunikasi 87 Sangat Baik 

5 Menyimpulkan 69 Cukup 

Rata-rata hasil keterampilan proses dasar 81 Baik 

 

Keterangan :  

Nilai Persentase (%) Kategori Kemampuan 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

Kurang dari 55 Kurang sekali 
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Keterampilan proses sains dasar berdasarkan data di atas akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Mengamati 

Keterampilan mengamati dinilai dari indikator pengamatan 

sistem. Keterampilan mengamati yang dimiliki peserta didik kelas X 

MIA 3 sebesar 80%, kelas X MIA 4 sebesar 74%, dan kelas X MIA 

5 sebesar 76%. Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh informasi bahwa 

keterampilan mengamati yang ditandai dengan indikator pengamatan 

sampel, menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X MIA 

3 tertinggi sedangkan kemampuan peserta didik kelas X MIA 4 

terendah. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan 

mengamati yang dimiliki peserta didik di 3 kelas tersebut sudah baik.  

Kegiatan pengamatan dilakukan peserta didik kelas X MIA 3 

seperti yang terlihat pada Lampiran IX pada Gambar 9.1. Peserta 

didik kelas X MIA 4 melaksanakan pengamatan seperti yang terlihat 

pada Lampiran IX pada Gambar 9.4. Peserta didik kelas X MIA 5 

melaksanakan pengamatan seperti yang terlihat pada Lampiran IX 

pada Gambar 9.8. Peserta didik mengungkapkan bahwa yang mereka 

amati selama pengujian larutan adalah nyala lampu dan gelembung. 1 

b. Mengukur 

Keterampilan mengukur dapat dilihat dari kemampuan peserta 

didik membaca volume larutan dan kemampuan peserta didik 

                                                 
1 Lampiran VII pertanyaan nomor 1 
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menentukan intensitas nyala lampu dan intensitas gelembung. 

Keterampilan mengukur yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 

pada indikator pembacaan volume sebesar 90%, kelas X MIA 4 

sebesar 82%, dan kelas X MIA 5 sebesar 92%. Sedangkan 

keterampilan mengukur yang dimiliki peserta didik pada indikator  

mengukur intensitas gelembung dan nyala lampu di kelas X MIA 3 

sebesar 80%, kelas X MIA 4 sebesar 73 %, dan kelas X MIA 5 

sebesar 73 %. 

Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh informasi bahwa 

keterampilan mengukur yang ditandai dengan indikator membaca 

volume dan mengukur intensitas gelembung dan nyala lampu, 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X MIA 5 

tertinggi pada indikator membaca volume. Sedangkan kemampuan 

peserta didik kelas X MIA 3 tertinggi pada indikator mengukur 

intensitas gelembung dan nyala lampu. Tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa rata-rata keterampilan mengamati yang dimiliki peserta didik 

di 3 kelas tersebut sudah baik. 

Peserta didik mengukur volume larutan dengan cara 

meletakkan gelas beker di atas meja dan melihat meniskus larutan 

dengan pandangan lurus.2  Peserta didik menjelaskan cara mereka 

menentukan intensitas gelembung dan nyala lampu dengan cara 

membandingkan larutan sampel dengan larutan kontrol berupa air. 

                                                 
2 Lampiaran VIII 



40 

 

Peserta didik mencelupkan elektroda ke dalam larutan kontrol 

kemudian melihat fenomena yang terjadi. Setelah itu, peserta didik 

membersihkan elektroda dengan tisu. Lalu, mencelupkan elektroda 

ke dalam larutan sampel yang diuji dan melihat fenomena yang 

terjadi. Kemudian berdiskusi dengan teman sekelompok. 3  

c. Mengklasifikasi 

Keterampilan mengklasifikasi dapat dilihat dari kemampuan 

peserta didik menggolongkan larutan. Keterampilan mengklasifikasi 

yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 100%, kelas X 

MIA 4 sebesar 79%, dan kelas X MIA 5 sebesar 97%. Gambar 4.1 

menunjukkan bahwa keterampilan mengklasifikasi yang ditandai 

dengan indikator penggolongan larutan, menunjukkan bahwa 

keterampilan peserta didik kelas X MIA 3 tertinggi dan kelas X MIA 

4 terendah Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan 

mengklasfikasi yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3, X MIA , 

dan X MIA 5 sangat baik. 

Peserta didik mengklasifikasi sifat larutan sampel yang 

dibawa dengan melihat dari dua aspek yaitu nyala lampu dan 

gelembung. Larutan yang diuji dapat menyalakan lampu lebih terang 

dan menimbulkan banyak gelembung maka larutan termasuk 

elektrolit kuat. Larutan yang diuji dapat menyalakan lampu 

meskipun redup dan menimbulkan gelembung maka larutan 

                                                 
3 Lampiran VII pertanyaan nomor 3 
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termasuk elektrolit lemah, dan larutan yang diuji tidak dapat 

menyalakan lampu dan tidak muncul gelembung, maka larutan 

termasuk nonelektrolit. 4 

d. Mengkomunikasi 

Keterampilan mengkomunikasi dapat dilihat dari kemampuan 

peserta didik dalam menulis laporan dengan sistematika yang tepat. 

Guru menjelaskan sistematika laporan praktikum seperti yang 

terlihat pada Lampiran IX pada Gambar 9.2. 

Keterampilan mengkomunikasi yang dimiliki peserta didik 

kelas X MIA 3 sebesar 94%, kelas X MIA 4 sebesar 68%, dan kelas 

X MIA 5 sebesar 100%. Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 

keterampilan mengkomunikasi yang ditandai dengan indikator 

penulisan laporan dengan sistematika yang tepat, menunjukkan 

bahwa keterampilan peserta didik kelas X MIA 5 tertinggi dan kelas 

X MIA 4 terendah. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata 

keterampilan mengkomunikasi yang dimiliki peserta didik kelas X 

MIA 3, X MIA , dan X MIA 5 sangat baik.  

e. Menyimpulkan 

Kegiatan pembelajaran praktikum diakhiri dengan kegiatan 

refleksi seperti yang terlihat pada Lampiran IX pada Gambar 9.9. 

Keterampilan menyimpulkan dapat dilihat dari kemampuan peserta 

didik dalam membuat kesimpulan setelah percobaan. Keterampilan 

                                                 
4 Lampiran VII pertanyaan nomor 4 
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menyimpulkan yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 

73%, kelas X MIA 4 sebesar 58%, dan kelas X MIA 5 sebesar 75%. 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa keterampilan menyimpulkan yang 

ditandai dengan indikator isi kesimpulan, menunjukkan bahwa 

keterampilan peserta didik kelas X MIA 5 tertinggi dibandingkan 

dengan kelas yang lain. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata 

keterampilan menyimpulkan yang dimiliki peserta didik kelas X 

MIA 3, X MIA , dan X MIA 5 cukup.  

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata 

keterampilan proses sains dasar yang dimiliki peserta didik kelas X 

unggulan Bilingual Class System (BCS) sebesar 81% (Baik). 

Keterampilan mengklasifikasi yang dimiliki peserta didik 

memperoleh nilai persentase tertinggi. Sedangkan keterampilan 

menyimpulkan memperoleh nilai terendah. 

2. Keterampilan Proses Sains Terpadu 

Keterampilan proses sains kelompok terpadu yang diteliti 

meliputi kemampuan peserta didik dalam hal merencanakan percobaan, 

menganalisis data, serta memperoleh dan menyajikan data. Setelah 

dilakukan observasi pada praktikum dan laporan praktikum diperoleh 

data yang ditunjukkan oleh Tabel 4.3 dan Gambar 4.2.  

 Tabel 4.3 dan Gambar 4.2 menunjukkan keterampilan proses 

sains terpadu pada masing-masing kelas. Sedangkan Tabel 4.4 
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menunjukkan rata-rata keterampilan proses sains terpadu peserta didik 

pada tiga kelas secara keseluruhan. 

Tabel 4.3 Keterampilan Proses Sains Terpadu 

 

No Aspek Indikator 

X MIA 3 

(%) 

X MIA 4 

(%) 

X MIA 5 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

1 

Merencanakan 

percobaan 

Perangkaian alat 100 80 83 88 

Penyiapan sampel 85 80 100 88 

2 

Menganalisis 

Data 

Menghubungkan 

hasil pengamatan 

67 60 83 70 

3 
Memperoleh 

dan menyajikan 

data 

Mencatat data 

percobaan 

79 71 74 75 

Membuat tabel 

pengamatan 

79 58 74 70 

Rata-rata 82 70 83 
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Tabel 4.4 Rata-rata Persentase Keterampilan Proses Sains Terpadu 

No Aspek Keterampilan Proses Sains Terpadu Kemampuan rata-rata 

peserta didik 

Nilai 

(%) 

Kategori 

1 Merencanakan percobaan 88 Sangat Baik 

2 Menganalisis data 70 Cukup 

3 Memperoleh dan menyajikan data 72 Cukup 

Rata-rata hasil keterampilan proses sains terpadu 77 Baik 
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Keterangan :  

Nilai Persentase 

(%) 

Kategori 

Kemampuan 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

Kurang dari 55 Kurang sekali 

 

Keterampilan proses sains terpadu berdasarkan data di atas akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Merencanakan Percobaan 

Keterampilan merencanakan percobaan dinilai dari indikator 

perangkaian alat dan penyiapan sampel. Keterampilan perangkaian 

alat yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 100%, kelas 

X MIA 4 sebesar 80%, dan kelas X MIA 5 sebesar 83%. 

Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh informasi bahwa keterampilan 

merencanakan percobaan yang ditandai dengan indikator 

perangkaian alat uji elektrolit, menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik kelas X MIA 3 tertinggi dibandingkan dengan kelas 

yang lain.  Salah satu contoh alat uji elektrolit yang dibuat dan 

dirangkai peserta didik dapat dilihat pada Lampiran IX pada Gambar 

5. Peserta didik menjelaskan cara mereka merangkai alat yaitu kabel 
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dari bola lampu dihubungkan dengan salah satu elektroda, satu kabel 

lainnya dihubungkan dengan sumber listrik yang bermuatan positif, 

elektroda yang satunya lagi dihubungkan dengan sumber listrik yang 

bermuatan negatif. 5 

Keterampilan penyiapan sampel yang dimiliki peserta didik 

kelas X MIA 3 sebesar 85%, kelas X MIA 4 sebesar 80%, dan kelas 

X MIA 5 sebesar 100%. Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh 

informasi bahwa keterampilan merencanakan percobaan yang 

ditandai dengan indikator penyiapan bahan, menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik kelas X MIA 5 tertinggi dibandingkan 

dengan kelas yang lain. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata 

keterampilan merencanakan percobaan yang dimiliki peserta didik di 

3 kelas tersebut sangat baik. Sampel yang dibawa oleh peserta didik 

diantaranya air sabun, air garam, air sampo, alkohol, air kolam, 

deterjen, air jeruk, air gula, cuka, air hujan, dan air sumur. 

b. Menganalisis Data 

Keterampilan menganalisis data dinilai dari kemampuan 

peserta didik menghubungkan hasil pengamatan. Keterampilan 

menganalisis data yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 

67%, kelas X MIA 4 sebesar 60%, dan kelas X MIA 5 sebesar 83%. 

Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh informasi bahwa keterampilan 

menganalisis data yang ditandai dengan indikator kemampuan 

                                                 
5 Lampiran VII pertanyaan nomor 5 
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menghubungkan hasil pengamatan, menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik kelas X MIA 5 tertinggi dan kelas X MIA 

4 terendah. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan 

menganalisis data yang dimiliki peserta didik di 3 kelas tersebut 

cukup. 

c. Memperoleh dan Menyajikan Data 

Keterampilan memperoleh data dinilai dari kemampuan 

peserta didik mencatat data hasil percobaan. Keterampilan 

memperoleh data yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 

79%, kelas X MIA 4 sebesar 71%, dan kelas X MIA 5 sebesar 74%. 

Berdasarkan Gambar 4.2 diperoleh informasi bahwa keterampilan 

memperoleh data yang ditandai dengan indikator kemampuan 

mencatat data hasil percobaan, menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik kelas X MIA 3 tertinggi dibandingkan dengan kelas 

yang lain. Peserta didik memperoleh data ketika menguji larutan 

sampel seperti yang terlihat pada Lampiran IX pada Gambar 9.6. 

Keterampilan menyajikan data dinilai dari kemampuan 

peserta didik membuat tabel pengamatan. Keterampilan menyajikan 

data yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 79%, kelas X 

MIA 4 sebesar 58%, dan kelas X MIA 5 sebesar 74%. Berdasarkan 

Gambar 4.2 diperoleh informasi bahwa keterampilan menyajikan 

data yang ditandai dengan indikator kemampuan membuat tabel 

pengamatan, menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X 
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MIA 3 tertinggi dan kelas X MIA 4 terendah. Peserta didik 

menyajikan data setelah menguji larutan sampel seperti yang terlihat 

pada Lampiran IX pada Gambar 9.5. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

rata-rata keterampilan memperoleh dan menyajikan data yang 

dimiliki peserta didik di 3 kelas tersebut cukup.  

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata 

keterampilan proses sains terpadu yang dimiliki peserta didik kelas 

X unggulan Bilingual Class System (BCS) sebesar 77% (Baik). 

Keterampilan merencanakan percobaan yang dimiliki peserta didik 

memperoleh nilai persentase tertinggi sedangkan keterampilan 

menganalisis data memperoleh nilai terendah. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi keterampilan 

proses sains peserta didik kelas X unggulan Bilingual Class System (BCS) 

MAN 2 Kudus pada praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Penelitian dilakukan pada 3 kelas yaitu kelas X MIA 3 atau BCS 1, X MIA 

4 atau BCS 2, dan X MIA 5 atau BCS 3. Objek penelitian adalah 

keterampilan proses sains kelompok dasar terdiri dari aspek mengamati, 

mengukur, mengklasifikasi, mengkomunikasi, menyimpulkan dan 

keterampilan proses sains kelompok terpadu terdiri dari aspek 

merencanakan percobaan, menganalisis data, memperoleh dan menyajikan 

data. 
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1. Keterampilan proses sains kelompok dasar 

a. Mengamati 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengamati 

yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 80%, kelas X MIA 

4 sebesar 74%, dan kelas X MIA 5 sebesar 76%. Rata-rata 

keterampilan mengamati yang dimiliki peserta didik di 3 kelas 

tersebut sudah baik. Keterampilan mengamati merupakan suatu 

kemampuan menggunakan alat indra yang dimiliki manusia, 

Wisudawati (2014).6 Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik telah 

menggunakan alat indra ketika melakukan pengamatan seperti yang 

diungkapkan Uno (2011), bahwa pancaindra peserta didik akan 

menyerap berbagai hal-hal yang terjadi di sekitar dengan cara 

merekam, mencatat, dan mengingat.7 Peserta didik kelas X MIA 3 

melakukan kegiatan pengamatan melalui pengujian larutan sampel 

dengan berkelompok di meja kerja dan melakukan pengamatan 

sampel secara bersama seperti yang terlihat pada Lampiran IX pada 

Gambar 9.1. Peserta didik kelas X MIA 4 melaksanakan pengujian 

larutan dengan berkelompok melingkar dan melakukan pengamatan 

dengan duduk di atas lantai seperti yang terlihat pada Lampiran IX 

pada Gambar 9.4. Peserta didik kelas X MIA 5 melaksanakan 

pengujian larutan dengan berkelompok di atas lantai seperti yang 

terlihat pada Lampiran IX pada Gambar 9.8.  

                                                 
6 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  116 
7 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM,…, hlm. 42 
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Pengujian larutan sampel menunjukkan bahwa peserta didik 

memilih fakta-fakta yang relevan dengan tugas tertentu, yaitu mereka 

telah menentukan fakta berupa munculnya ciri-ciri sebuah larutan 

seperti yang diungkapkan peserta didik bahwa mereka mengamati 

nyala lampu dan gelembung untuk mengetahui sifat daya hantar 

larutan apakah bersifat elektrolit kuat, lemah, ataupun nonelektrolit. 

Setelah mengetahui ciri-ciri yang muncul dari berbagai larutan, tentu 

mereka akan menemukan persamaan dan perbedaan informasi yang 

didapat. Senada dengan ungkapan Wisudawati (2014) dalam proses 

mengamati berarti memilih fakta-fakta yang relevan dengan tugas 

tertentu, dan dapat untuk mencari persamaan dan perbedaan suatu 

objek penelitian.8 Keterampilan mengamati dapat dilihat dari kegiatan 

pengujian larutan sampel. Kegiatan pengujian larutan sampel 

menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap sifat suatu larutan. 

b. Mengukur 

Keterampilan mengukur yang dimiliki peserta didik kelas X 

MIA 3 pada indikator pembacaan volume sebesar 90%, kelas X MIA 

4 sebesar 82%, dan kelas X MIA 5 sebesar 92%. Rata-rata 

keterampilan mengukur yang dimiliki peserta didik di 3 kelas tersebut 

sudah baik. Cara yang dilakukan peserta didik ketika membaca 

volume diantaranya adalah mengangkat gelas beker dan melihat 

                                                 
8 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  116 
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meniskus larutan, meletakkan gelas beker di atas meja dan melihat 

meniskus larutan dengan pandangan lurus, serta meletakkan gelas 

beker di atas tangan dan melihat meniskus larutan. 

Keterampilan mengukur yang dimiliki peserta didik pada 

indikator  mengukur intensitas gelembung dan nyala lampu di kelas X 

MIA 3 sebesar 80%, kelas X MIA 4 sebesar 73 %, dan kelas X MIA 5 

sebesar 73 %. Peserta didik menjelaskan cara mereka menentukan 

intensitas gelembung dan nyala lampu dengan membandingkan 

larutan sampel dengan larutan kontrol berupa air seperti yang 

diungkapkan Semiawan (1992) dasar dari pengukuran adalah 

pembanding.9 Peserta didik mencelupkan elektroda ke dalam larutan 

kontrol kemudian melihat fenomena yang terjadi setelah itu, peserta 

didik membersihkan elektroda dengan tisu lalu, mencelupkan 

elektroda ke dalam larutan sampel yang diuji dan melihat fenomena 

yang terjadi. Peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompok. 

c. Mengklasifikasi 

Klasifikasi yang baik, tepat, dan benar dapat tercipta dari hasil 

pengamatan yang cermat. Keterampilan mengklasifikasi yang dimiliki 

peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 100%, kelas X MIA 4 sebesar 

79%, dan kelas X MIA 5 sebesar 97%. Rata-rata keterampilan 

mengklasfikasi yang dimiliki peserta didik kelas X MIA 3, X MIA , 

dan X MIA 5 sangat baik. Peserta didik mengklasifikasi sifat larutan 

                                                 
9 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,…, hlm. 37 
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sampel yang dibawa, mereka menjawab dengan melihat dari kedua 

aspek yaitu nyala lampu dan gelembung seperti yang diungkapkan 

Semiawan (1992) bahwa  mengklasifikasikan suatu objek ke dalam 

kategori atau kelompok atau golongan tertentu harus berdasarkan 

alasan atau dasar klasifikasi. Dasar dari klasifikasi dapat berupa ciri 

khusus, tujuan, atau kepentingan tertentu. 10  Mereka menjelaskan 

ketika larutan yang diuji dapat menyalakan lampu lebih terang dan 

menimbulkan banyak gelembung maka larutan termasuk elektrolit 

kuat. Larutan yang diuji dapat menyalakan lampu meskipun redup dan 

menimbulkan gelembung maka larutan termasuk elektrolit lemah, dan 

larutan yang diuji tidak dapat menyalakan lampu dan tidak muncul 

gelembung, maka larutan tersebut adalah nonelektrolit. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Klasifikasi Sifat Larutan 

Dasar klasifikasi berupa intensitas gelembung dan nyala lampu 

digunakan untuk mengklasifikasikan sifat larutan sampel seperti yang 

terlihat pada Gambar 4.3. 

 

                                                 
10 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,…, hlm. 37 
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d. Mengkomunikasi 

Peserta didik melakukan diskusi setelah menguji larutan 

sampel. Diskusi yang dilakukan peserta didik menunjukkan bahwa 

peserta didik telah menggunakan keterampilan mengkomunikasi yang 

dimiliki. Mereka menyampaikan informasi dan bertukar pendapat 

seperti yang diungkapkan Wisudawati (2014) bahwa 

mengkomunikasikan hasil penelitian perlu dilatihkan sejak dini untuk 

melaporkan hasil-hasil percobaannya secara sistematis dan jelas. 11 

Peserta didik kelas X MIA 3 dan X MIA 5 diminta 

mengkomunikasikan hasil percobaan dengan menunjukkan laporan 

sementara kepada guru. Peserta didik kelas X MIA 3, X MIA 4, dan X 

MIA 5 diminta membuat laporan praktikum secara berkelompok 

seperti yang terlihat pada Lampiran IX pada Gambar 9.2 guru 

menjelaskan laporan dibuat dengan sistematika yang berisi judul, 

tujuan, dasar teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan, 

pembahasan, kesimpulan, daftar pustaka, jawaban pertanyaan. 

Keterampilan mengkomunikasi yang dimiliki peserta didik kelas X 

MIA 3 sebesar 94%, kelas X MIA 4 sebesar 68%, dan kelas X MIA 5 

sebesar 100%. Rata-rata keterampilan mengkomunikasi yang dimiliki 

peserta didik kelas X MIA 3, X MIA , dan X MIA 5 sangat baik. 

Peserta didik sudah mampu membuat laporan praktikum yang berisi 

judul, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan, 

                                                 
11 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  116 
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pembahasan, kesimpulan, daftar pustaka, dan jawaban pertanyaan 

dengan tepat, lengkap, dan pembahasan yang sistematis. 

e. Menyimpulkan 

Kegiatan pembelajaran praktikum diakhiri dengan kegiatan 

refleksi, seperti yang terlihat pada Lampiran IX pada Gambar 9.9 

tampak bahwa diakhir kegiatan praktikum guru melakukan refleksi. 

Keterampilan menyimpulkan dapat dilihat dari kemampuan peserta 

didik dalam membuat kesimpulan setelah percobaan. Senada dengan 

yang diungkapkan Uno (2011) bahwa kesimpulan dibuat berdasarkan 

informasi yang diperoleh dan berlaku sampai batas waktu tertentu. 12 

Keterampilan menyimpulkan yang dimiliki peserta didik kelas 

X MIA 3 sebesar 73%, kelas X MIA 4 sebesar 58%, dan kelas X MIA 

5 sebesar 75%. Rata-rata keterampilan menyimpulkan yang dimiliki 

peserta didik kelas X MIA 3, X MIA , dan X MIA 5 cukup. Masih ada 

peserta didik yang belum mampu menghubungkan hasil percobaan 

dengan tujuan. 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kesimpulan Praktikum 

                                                 
12 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM,…, hlm. 42 
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa peserta didik membuat 

kesimpulan dengan menuliskan teori. Kesimpulan dibuat tanpa 

menghubungkan hasil percobaan dengan tujuan praktikum. 

2. Keterampilan proses sains kelompok terpadu 

a. Merencanakan Percobaan 

Guru meminta peserta didik membuat rangkaian alat uji 

elektrolit dan menyiapkan sampel sebelum melaksanakan praktikum 

larutan elektrolit dan nonelektrolit seperti yang diungkapkan 

Semiawan (1992) dalam merencanakan percobaan, peserta didik perlu 

menentukan alat dan bahan yang digunakan, obyek yang akan diteliti, 

faktor atau variabel yang perlu diperhatikan, kriteria keberhasilan, 

cara dan langkah kerja, serta bagaimana mencatat dan mengolah data 

untuk menarik kesimpulan. 13 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan perangkaian alat yang dimiliki peserta didik kelas X 

MIA 3 sebesar 100%, kelas X MIA 4 sebesar 80%, dan kelas X MIA 

5 sebesar 83%. Peserta didik kelas X MIA 3 menggunakan 

keterampilan merencanakan percobaan yang dimiliki dengan 

merangkai alat uji elektrolit menggunakan batu baterai sebagai sumber 

listriknya sedangkan peserta didik kelas X MIA 4 dan X MIA 5 

merangkai alat uji elektrolit menggunakan PLN sebagai sumber 

listriknya.  

                                                 
13 Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses,…, hlm. 37 
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Salah satu contoh alat uji elektrolit yang dibuat dan dirangkai 

peserta didik dapat dilihat pada Lampiran IX pada Gambar 5. Alat uji 

elektrolit yang telah dirangkai oleh peserta didik menunjukkan bahwa 

mereka mempunyai kreatifitas yang tinggi. Peserta didik menjelaskan 

cara mereka merangkai alat yaitu kabel dari bola lampu dihubungkan 

dengan salah satu elektroda, satu kabel lainnya dihubungkan dengan 

sumber listrik yang bermuatan positif, elektroda yang satunya lagi 

dihubungkan dengan sumber listrik yang bermuatan negatif. 

Peserta didik membawa sampel sebanyak 3 atau lebih dalam 

setiap kelompok. Keterampilan penyiapan sampel yang dimiliki 

peserta didik kelas X MIA 3 sebesar 85%, kelas X MIA 4 sebesar 

80%, dan kelas X MIA 5 sebesar 100%. Sampel yang dibawa oleh 

peserta didik diantaranya air sabun, air garam, air sampo, alkohol, air 

kolam, deterjen, air jeruk, air gula, cuka, air hujan, dan air sumur. 

Sampel tersebut berasal dari lingkungan sekitar peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai rasa ingin tahu 

terhadap lingkungan sekitar. Rata-rata keterampilan merencanakan 

percobaan yang dimiliki peserta didik di 3 kelas tersebut sangat baik. 

b. Menganalisis Data 

Menganalisis data dapat dilakukan dengan menafsirkan data 

statistik, mengidentifikasi kesalahan manusia dan kesalahan 

eksperimental, mengevaluasi hipotesis, merumuskan kesimpulan, dan 

merekomendasikan pengujian lebih lanjut jika diperlukan.  Aspek ini 
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dapat diidentifikasi ketika peserta didik mengolah data yang diperoleh 

dari hasil percobaan. Pengolahan data dilakukan peserta didik ketika 

praktikum dengan cara berdiskusi dengan teman sekelompok. Hal ini 

menandakan bahwa peserta didik secara terbuka menerima pendapat 

orang lain dan mampu bekerja sama. 

Keterampilan menganalisis data yang dimiliki peserta didik 

kelas X MIA 3 sebesar 67%, kelas X MIA 4 sebesar 60%, dan kelas X 

MIA 5 sebesar 83%. Rata-rata keterampilan menganalisis data yang 

dimiliki peserta didik di 3 kelas tersebut cukup. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Pembahasan Praktikum 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa peserta didik hanya menghubungkan 

hasil percobaan dengan teori tentang ciri-ciri sifat larutan tanpa 

menghubungkan hasil percobaan dengan teori ionisasi dan tujuan 

praktikum. 

c. Memperoleh dan Menyajikan Data 

Memperoleh data merupakan kegiatan mengumpulkan data 

kualitatif dan kuantitatif sebagai hasil dari pengamatan dan 
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pengukuran. Keterampilan memperoleh data yang dimiliki peserta 

didik kelas X MIA 3 sebesar 79%, kelas X MIA 4 sebesar 71%, dan 

kelas X MIA 5 sebesar 74%. Peserta didik menggunakan keterampilan 

memperoleh data melalui pengujian larutan. Lampiran IX pada 

Gambar 9.6 tampak bahwa ada 2 peserta didik yang satu sedang 

menguji larutan dan yang lain mencatat. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka memperoleh data dari hasil pengamatan ketika menguji 

larutan dan dituangkan ke dalam tulisan. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa peserta didik tanggap dan peka. 

Keterampilan menyajikan data yang dimiliki peserta didik 

kelas X MIA 3 sebesar 79%, kelas X MIA 4 sebesar 58%, dan kelas X 

MIA 5 sebesar 74%. Keterampilan menyajikan data digunakan peserta 

didik seperti yang tampak pada Lampiran IX pada Gambar 9.5. 

Peserta didik menyajikan data dengan membuat tabel hasil 

pengamatan seperti yang diungkapkan Wisudawati (2014) bahwa 

mengkomunikasikan hasil penelitian perlu dilatihkan sejak dini salah 

satunya dengan meminta peserta didik membuat hasil-hasil 

pengamatan melalui tabel. 14 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tentang keterampilan proses sains kelas X unggulan 

Bilingual Class System (BCS) terbatas pada satu sekolah yaitu MAN 2 

                                                 
14 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati,  Metode Pembelajaran IPA,…,  hlm.  116 
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Kudus. Penelitian terbatas pada kelas unggulan yang terdiri dari 3 kelas. 

Penelitian terbatas pada praktikum larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Penelitian ini tidak dapat menganalisis keterampilan proses sains peserta 

didik pada aspek dan materi yang lain. 



60 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di MAN 2 Kudus pada praktikum larutan 

elektrolit dan nonelektrolit dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas X 

unggulan Bilingual Class System (BCS) mempunyai keterampilan proses 

sains dasar pada aspek mengamati sebesar 77% (Baik), keterampilan 

mengukur sebesar 82% (Baik), keterampilan mengklasifikasi sebesar 92% 

(Sangat Baik), keterampilan mengkomunikasi sebesar 87% (Sangat Baik), 

dan keterampilan menyimpulkan sebesar 69% (Cukup). Sedangkan 

keterampilan proses sains terpadu pada aspek merencanakan percobaan 

sebesar 88% (Sangat Baik), keterampilan menganalisis data sebesar 70% 

(Cukup), dan keterampilan memperoleh dan menyajikan data sebesar 72% 

(Cukup). Persentase tertinggi keterampilan proses sains dasar adalah 

keterampilan mengklasifikasi, sedangkan persentase terendah adalah 

keterampilan menyimpulkan. Persentase tertinggi keterampilan proses sains 

terpadu adalah keterampilan merencanakan percobaan, sedangkan persentase 

terendah adalah keterampilan menganalisis data. 

 

B. Saran 

Harapannya keterampilan proses sains peserta didik di MAN 2 Kudus 

dapat dikembangkan secara maksimal melalui kegiatan praktikum maupun 
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pembelajaran di kelas. Perlu adanya pengembangan keterampilan proses sains 

pada aspek yang lain seperti menginterpretasikan data, memprediksi, 

menggunakan alat, melakukan pekerjaan, merumuskan masalah, 

mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan hubungan antar variabel, 

mengendalikan variabel, mendefinisikan variabel secara operasional, 

mengajukan hipotesis, dan melakukan penyelidikan. Hal ini penting dilakukan 

mengingat keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik menjadi 

modal utama untuk berproses secara ilmiah. 
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LAMPIRAN II 

 

DAFTAR PESERTA DIDIK 

 

KELAS X MIA 3 

No. NIS Nama Kode Narasumber  

1. 8868 Afifah Ma’rufi W/AM/3 

2. 8869 Ahimsa Elan Dhutami W/AED/3 

3. 8870 Ahmad Rijal Firdaus W/ARF/3 

4. 8871 Alfina Damayanti W/AD/3 

5. 8872 Almeyra Afiati Hidayah W/AAH/3 

6. 8873 Ana Nurlaila W/AN/3 

7. 8874 Anindita Yasmine Bagaskarina W/AYB/3 

8. 8875 Arda Bresca Maghfira Pasha W/ABMP3 

9. 8876 Atya Rakhmatul Maula W/ARM/3 

10. 8877 Auliya Nujumul Laily W/ANL/3 

11. 8878 Ayuni Sofiyah W/AS/3 

12. 8879 Daniyal Ulyana W/DU/3 

13. 8880 Dewi Rahmawati Ningrum Sari WDRNS/3 

14. 8881 Dina Mardliyya W/DM/3 

15. 8882 Diyah Ayu Widyaningtiyas W/DAW/3 

16. 8883 Erika Dwi Anggraeni W/EDA/3 

17. 8884 Fatin Noor Ulya W/FNU/3 

18. 8885 Filana Hatta Noor W/FHN/3 

19. 8886 Hindrawan Budiarto W/HB/3 

20. 8887 Khoirun Nisa’ Nurul Falah W/KNNF/3 

21. 8888 Malik Alfaruqi W/MaA/3 

22. 8889 Muhammad Abid W/MA/3 

23. 8890 Muhammad Anan Mahardikan W/MAM/3 

24. 8891 Muhammad Habibullah W/MH/3 

25. 8892 
Muhammad Hatta Rahmatul 

Kholiq 
W/MHRK/3 

26. 8893 Muhammad Muslim Shodiqi W/MMS/3 

27. 8894 Nurul Sabila W/NS/3 

28. 8895 Rifka Alfiyaturrohmah W/RA/3 

29. 8896 Robbi Hablis Salam W/RHS/3 



30. 8897 Rosiana Rois Noor Jannah W/RRNJ/3 

31. 8898 Veny Dwi Apriliani W/VDA/3 

32. 8899 Yusrina Amalia Ghaesani W/YAG/3 

 

KELAS X MIA 4 

No. NIS Nama Kode Narasumber  

1. 8900 Ahmad Raihan Riady W/ARR/4 

2. 8901 Alif Muhammad Annabal W/AMA/4 

3. 8902 Anis Maghfiroh W/AM/4 

4. 8903 Camila Eka Diana Zulfadila W/CEDZ/4 

5. 8904 Diah Aliyatus Saidah W/DAS/4 

6. 8905 Elang Kuncoro Jati W/EKJ4 

7. 8906 Faniatriyasari W/F/4 

8. 8907 Fiina Muflikhatul Itsnain W/FMI/4 

9. 8908 Galuh Fadwa Ammi Putri W/GFAP/4 

10. 8909 Jauharotun Nadhmiya W/JN/4 

11. 8910 Laila Hidayatur Rohmah W/LHR/4 

12. 8911 Lutfiah Nur Hidayati W/LNH/4 

13. 8912 Malida Zulfaniazahra Riski W/MZR/4 

14. 8913 Muhammad Adhe Jojansab W/MAJ/4 

15. 8914 Muhammad Anas Alqoyyum W/MAA/4 

16. 8915 Muhammad Mawahibul Fadli W/MMF/4 

17. 8916 Muhammad Reyhan Jawadi W/MRJ/4 

18. 8917 Muhammad Tahkiq Almuna W/MTA/4 

19. 8918 Nabila Syifa W/NS/4 

20. 8919 Nafila Rihadatul Aisa W/NRA/4 

21. 8920 Nanda Nuramna W/NN/4 

22. 8921 Naufal Hilmi Murfiqi W/NHM/4 

23. 8922 Nor Muflihatur Rofiah W/NMR/4 

24. 8923 Nur Lailatun Nafi’ah W/NLN4 

25. 8924 Ramadona Rahmawati W/RR/4 

26. 8925 Selfia Dewi Fatimah W/SDF/4 

27. 8926 Ummi Zakia Salma W/UZS/4 

28. 8927 Vina Ardina Reswari W/VDR/4 

29. 8928 Yuni Rahma Khoirunnisa’ W/YRK/4 

30. 8929 Yunus Taufiqurrahman W/YT/4 



31. 8930 Zara Maulida Hikmah W/ZMH/4 

32. 8932 Zeta Taladzul A’yun W/ZTA/4 

 

KELAS X MIA 5 

 

No. NIS Nama Kode Narasumber  

1. 8933 Alifia Rahma W/AR/5 

2. 8934 Alin Baha’i W/AB/5 

3. 8935 Amalia Irfiana W/AI5 

4. 8936 Amalia Rahma Laila Zulfikar W/ARLZ/5 

5. 8937 Amelia Rachmatul Aini W/ARA/5 

6. 8938 Anfa Adnia fatma W/AAF5 

7. 8939 Arinal Husna Al-Bayyinah W/AHA/5 

8. 8940 Arya Havilah Heider W/AHH/5 

9. 8941 Cholifatunnabilah W/C/5 

10. 8942 Elsa Echa Wahadah W/EEW/5 

11. 8943 Fajar Inarotul Aman W/FIA/5 

12. 8944 Hubaila Azmi W/HA/5 

13. 8945 Jihan Athaya Salsabila WJAS/5 

14. 8946 Karenza Balqist W/KB/5 

15. 8947 Kausar Mu’afa W/KM/5 

16. 8948 Lina Shofiana W/LS/5 

17. 8949 Linta Ainil Ulya W/LAU/5 

18. 8950 
Mohammad Rabith Mizyal 

Laudany 
W/MRML/5 

19. 8951 Muhammad Mufaidudin W/MM/5 

20. 8952 Muhammad Naufal Baihaqqi W/MNB/5 

21. 8953 Mutiara Nur Afifah W/MNA/5 

22. 8954 Nailatul Husna W/NH/5 

23. 8955 Nisrina Fairuza Indriani W/NFI/5 

24. 8956 Nurunnisa Rachma Buana W/NRB/5 

25. 8957 Putri Amanatun Nikmah W/PAN/5 

26. 8958 Raisali Istiqobudi W/RI/5 

27. 8959 Sinta Zulfa Nuria W/SZN/5 

28. 8960 Syahrul Hajj Alfa Rizqi W/SHAR/5 

29. 8961 Virda Inzatur Rohmah W/VIR/5 



30. 8962 Wafa Ashfahani Mufashshal W/WAM/5 

31. 8963 Yulinda Ulfah W/YU/5 

32. 8964 Zuhrotul Fahmi W/ZF/5 

 



LAMPIRAN III 

 

KETERAMPILAN PROSES SAINS DASAR 

PESERTA DIDIK 

 

KELAS X MIA 3 

 

 
 

 



KELAS X MIA 4 

 

 
 

 

 

 

 



KELAS X MIA 5 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



RATA-RATA 

 

No. Aspek Indikator 

X 

MIA 

3 

(%) 

X 

MIA 

4 (%) 

X 

MIA 

5 (%) 

Rata-

rata 

(%) 

1 Mengamati Pengamatan sistem 80 74 76 77 

2 Mengukur 

Membaca Volume 90 82 92 88 

Intensitas Gelembung 

dan nyala lampu 80 73 73 75 

3 Mengklasifikasi Penggolongan larutan 100 79 97 92 

4 Mengkomunikasi Sistematika laporan 94 68 100 87 

5 Menyimpulkan Isi Kesimpulan 73 58 75 69 

Rata-rata 86 72 85 
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Gambar 4.1 Persentase Keterampilan Proses Sains Dasar 



LAMPIRAN IV 

PEDOMAN PENILAIAN  

KETERAMPILAN PROSES SAINS DASAR 

PADA PRAKTIKUM LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NONELEKTROLIT 

 

No Aspek Indikator Skor Kriteria Penilaian 

1 Mengamati Pengamatan 

sistem 

3 Praktikan mengamati 

timbulnya 

gelembung dan nyala 

lampu setiap menguji 

semua sampel yang 

dibawa. 

2 Praktikan hanya 

mengamati 

timbulnya 

gelembung atau 

nyala lampu pada 

pengujian beberapa 

sampel yang dibawa. 

1 Praktikan tidak 

mengamati 

timbulnya 

gelembung dan nyala 

lampu ketika 

menguji sampel yang 

dibawa. 

2 Mengukur Pembacaan 

volume 

3 Praktikan mampu 

mengukur volume 

larutan dengan 

meletakkan di atas 

meja datar dan 

melihat meniskus 



larutan dengan 

pandangan yang 

lurus 

2 Praktikan mengukur 

volume larutan 

bukan dengan 

meletakkan di atas 

meja datar dan 

melihat meniskus 

larutan dengan 

pandangan yang 

lurus 

1 Praktikan tidak 

mengukur volume 

larutan 

Intensitas 

gelembung 

dan nyala 

lampu 

3 Praktikan 

menentukan banyak 

atau sedikitnya 

gelembung maupun 

menentukan nyala 

lampu terang atau 

gelap dengan cara 

membandingkan 

ketika menguji 

larutan sampel 

dengan larutan 

kontrol 

2 Praktikan 

menentukan banyak 

atau sedikitnya 

gelembung maupun 

menentukan nyala 

lampu terang atau 



gelap tidak dengan 

cara membandingkan 

ketika menguji 

larutan sampel 

dengan larutan 

kontrol. 

1 Praktikan tidak 

menentukan banyak 

atau sedikitnya 

gelembung maupun 

menentukan nyala 

lampu terang atau 

gelap. 

3 Mengklasifika

n 

Penggolonga

n Larutan 

3 Praktikan 

menggolongkan 

larutan ke dalam 

kategori elektrolit 

kuat atau lemah atau 

nonelektrolit 

berdasarkan hasil 

percobaan dan teori 

tentang ciri-cirinya 

2 Praktikan 

menggolongkan 

larutan ke dalam 

kategori elektrolit 

kuat atau lemah atau 

nonelektrolit hanya 

berdasarkan hasil 

percobaan atau teori 

tentang ciri-cirinya 



saja 

1 Praktikan tidak 

menggolongkan 

larutan 

4 Mengkomunik

asi 

Sistematika 

Laporan 

Praktikum 

3 Praktikan menulis 

laporan praktikum 

dengan sistematika 

benar, lengkap dan 

pembahasan yang 

sistematis. 

2 Praktikan menulis 

laporan praktikum 

dengan sistematika 

benar, lengkap tetapi 

pembahasan kurang 

sistematis 

1 Praktikan tidak 

menulis laporan 

praktikum 

5 Menyimpulkan Isi 

kesimpulan 

3 Praktikan menyusun 

kesimpulan  hasil 

praktikum dengan 

menghubungkan 

hasil percobaan dan 

tujuan praktikum 

secara tepat 

2 Praktikan menyusun 

kesimpulan 



berdasarkan hasil 

percobaan dengan 

tujuan praktikum 

akan tetapi masih 

kurang tepat dan 

masih terdapat 

kesalahan 

1 Praktikan tidak 

menyusun 

kesimpulan hasil 

praktikum 

 



LAMPIRAN IV 

 

KETERAMPILAN PROSES SAINS TERPADU  

PESERTA DIDIK 

 

 

KELAS X MIA 3 

 

 
 



KELAS X MIA 4 

 

 
 

 

 

 

 

 



KELAS X MIA 5 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



RATA-RATA 

 

No Aspek Indikator 

X 

MIA 

3 (%) 

X 

MIA 

4 (%) 

X 

MIA 

5 (%) 

Rata-

rata 

(%) 

1 
Merencanakan 

percobaan 
Perangkaian alat 

100 80 83 88 

Penyiapan sampel 85 80 100 88 

2 
Menganalisis 

Data 
Menghubungkan 

hasil pengamatan 
67 60 83 70 

3 
Memperoleh dan 

menyajikan data 

Mencatat data 

percobaan 
79 71 74 75 

Membuat tabel 

pengamatan 
79 58 74 70 

Rata-rata 82 70 83 
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LAMPIRAN VI 

PEDOMAN PENILAIAN  

KETERAMPILAN PROSES SAINS TERPADU 

PADA PRAKTIKUM LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NONELEKTROLIT 

 

No Aspek Indikator Skor Kriteria Penilaian 

1 Merencan

akan 

Percobaan 

Merangkai alat 

praktikum 

3 Praktikan merangkai alat 

praktikum dengan benar. 

Misalnya: Menghubungkan 

satu kabel dari bola lampu 

dengan salah satu elektroda 

dan satu kabel lain dari bola 

lampu tersebut dengan 

baterai melalui bagian yang 

bermuatan positif. 

Menghubungkan elektroda 

yang satunya lagi dengan 

baterai melalui ujung yang 

bermuatan negatif. 

2 Praktikan merangkai alat 

praktikum namun masih 

salah. Misalnya: 

Menghubungkan satu kabel 

dari bola lampu dengan salah 

satu elektroda dan satu kabel 

lain dari bola lampu tersebut 

dengan baterai melalui 

bagian yang bermuatan 

positif. Menghubungkan 

elektroda yang satunya lagi 

dengan baterai melalui ujung 

yang bermuatan positif. 

1 Praktikan tidak merangkai 

alat praktikum 

Menyiapkan 

sampel 

3 Praktikan menyiapkan 

sampel yang akan diuji 



sebanyak 2 atau lebih 

2 Praktikan menyiapkan 

sampel yang akan diuji 

kurang dari 2 

1 Praktikan tidak menyiapkan 

sampel yang akan diuji 

2 Menganal

isis data 

Menghubungk

an  hasil 

pengamatan 

3 Praktikan membahas data 

hasil percobaan yang 

dihubungkan dengan teori 

tentang ciri-ciri larutan 

maupun teori ionisasi dan 

tujuan praktikum dengan 

benar 

2 Praktikan membahas data 

hasil percobaan yang 

dihubungkan dengan teori 

dan tujuan praktikum tetapi 

masih terdapat kesalahan 

1 Praktikan tidak 

menghubungkan hasil 

percobaan dengan teori dan 

tujuan praktikum 

3 Memperol

eh data 

dan 

menyajika

n data 

Mencatat 

setiap 

pengamatan 

3 Praktikan mencatat secara 

lengkap hasil pengamatan 

setiap menguji larutan.  

2 Praktikan mencatat hasil 

pengamatan ketika menguji 

larutan, tetapi masih kurang 

lengkap. 

1 Praktikan tidak mencatat 

hasil pengamatan 

Membuat tabel 

pengamatan 

3 Praktikan membuat tabel 

pengamatan yang berisi 

nama larutan, intensitas nyala 



bola lampu, dan kuantitas 

gelembung gas serta 

menentukan kategorinya. 

2 Praktikan membuat tabel 

pengamatan hanya berisi 

nama larutan atau intensitas 

nyala atau bola lampu atau 

kuantitas gelembung saja 

tanpa menentukan 

kategorinya 

1 Praktikan tidak membuat 

tabel pengmatan 

 



LAMPIRAN VII 

Wawancara 

 

Wawancara kepada peserta didik (berjumlah 12 orang) yang 

terdiri dari peserta didik kelas X MIA 3, X MIA 4, X MIA 5 MAN 2 

Kudus. Wawancara mulai dilakukan pada tanggal 21 Februari 2015 

sampai 16 Maret 2015. Wawancara dilakukan ketika peserta didik 

istirahat yaitu pada jam 09.45 WIB dan 12.00 WIB. Tempat 

wawancara dilakukan di kelas X Unggulan Bilingual Class System 

(BCS), di depan ruang kelas X Unggulan Bilingual Class System 

(BCS), dan di balkon depan ruang puskom.  

Hasil Wawancara adalah sebagai berikut. 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Didik 

Kode Peserta 

Didik yang 

Menjawab 

1. 

Apa saja yang anda 

amati ketika 

praktikum larutan 

elektrolit dan 

nonelektrolit? 

Nyala lampu, 

gelembung, dan 

larutan yang diuji 

W/MRML/5, 

W/MM/5, 

W/EE/5, 

W/LHR/4, 

W/VDA/3, 

W/FNU/3, 

W/MAM/3 

Larutan yang diuji 

W/LA/5, 

W/YT/4, 

W/NLN/4, 



W/MA/3, 

W/MRJ/4 

2. 

Bagaimana 

pendapatmu 

tentang 

pembelajaran 

praktikum kimia? 

Apa yang dapat 

kamu simpulkan? 

Membantu dalam 

pembelajaran kimia, 

bisa mendapatkan 

kesimpulan bahwa 

larutan yang diuji di 

sekitar kita ternyata 

ada yang elektrolit 

kuat, lemah, atau non 

W/MRML/5, 

W/EE/5, 

W/MAM/3, 

W/FNU/3, 

saya suka, menambah 

wawasan, bisa 

membedakan dan  

berjaga-jaga jika ada 

kabel putus takutnya 

bisa kesetrum 

W/MRJ/4 

Seru, menyenangkan 

W/VDA/3, 

W/MA/3, 

W/LA/5, 

W/MM/5 

Seru, lebih enak 

praktikum daripada 

teori 

W/YT/4, 

W/NLN/4, 

W/LHR/4, 

3. 
Bagaimana cara 

anda menentukan 

Dengan memakai 

acuan yaitu larutan air 

W/MRJ/4, 

W/MA/3, 



banyak/sedikitnya 

gelembung dan 

nyala lampu? 

yang sudah diketahui 

bersifat elektrolit kuat, 

dibandingkan dengan 

larutan yang diuji. 

W/LHR/4, 

Berdasarkan ciri-

cirinya dan perkiraan 

W/MAM/3, 

W/FNU/3, 

W/VDA/3, 

W/NLN/4, 

W/YT/4, 

W/MM/5, 

W/MRML/5, 

W/EE/5, 

W/LA/5 

4. 

Bagaimana cara 

anda 

menggolongkan 

larutan ke dalam 

elektrolit kuat, 

elektrolit lemah, 

ataupun 

nonelektrolit? 

Jika nyala lampu 

terang gelembungnya 

banyak maka larutan 

tersebut termasuk 

elektrolit kuat, jika 

nyala lampu redup 

atau mati tetapi masih 

ada gelembungnya 

maka larutan tersebut 

termasuk elektrolit 

lemah, jika lampu 

tidak menyala dan 

W/EE/5, 

W/MRML/5, 

W/MM/5, 

W/VDA/3, 

W/MA/3,  

W/MAM/3, 

W/LHR/4,  

W/YT/4, 

W/FNU/3, 

W/MRJ/4, 

W/NLN/4, 

W/LA/5 



tidak terdapat 

gelembung maka 

larutan tersebut 

termasuk nonelektrolit. 

5. 

Jelaskan cara anda 

merangkai alat 

praktikum! 

Kabel dari bola lampu 

dihubungkan dengan 

salah satu elektroda, 

satu kabel lainnya 

dihubungkan dengan 

sumber listrik yang 

bermuatan positif, 

elektroda yang satunya 

lagi dihubungkan 

dengan sumber listrik 

yang bermuatan 

negatif 

W/YT/4, 

W/NLN/4, 

W/VDA/3, 

W/MA/3, 

W/FNU/3, 

W/MAM/3, 

W/MRJ/4, 

W/MRML/5, 

W/MM/5 

Hanya menyiapkan 

bahan yang 

dibutuhkan, yang 

merangkai anak laki-

laki. 

W/LA/5, 

W/EE/5, 

W/LHR/4 

 



LAMPIRAN VIII 

 

Hasil Observasi  

Praktikum Larutan Elektrolit dan nonelektrolit 

 

1. Kelas X MIA 3 

Tanggal : 23 Februari 2015 

Pukul : 12.50-14.20 WIB 

Tempat : laboratorium kimia MAN 2 Kudus 

Kegiatan Praktikum Aspek 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kegiatan pendahuluan  

Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap 

praktikum 

- 

Peserta didik berkelompok - 

Kegiatan inti  

Peserta didik menerima informasi langkah 

praktikum melalui demonstrasi guru. 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan dan melihat 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 

Mengamati 

Guru menguji larutan kontrol berupa air 

menggunakan salah satu rangkaian alat uji 

elektrolit yang dibuat oleh peserta didik. 

Elektroda dari alat uji elektrolit dimasukkan ke 

Mengamati, 

merencanakan 

percobaan 



dalam air yang ditempatkan di dalam gelas 

beker. Kemudian elektroda dibersihkan 

dengan tisu setelah digunakan untuk menguji 

larutan. 

Guru meminta peserta didik melakukan 

pengujian larutan sampel. 

Mengamati, 

memperoleh data 

Peserta didik di setiap kelompok menyiapkan 

alat dan bahan. Alat uji elektrolit yang 

dirangkai oleh peserta didik kelas X MIA 3 

menggunakan batu baterai sebagai sumber 

listriknya. Bahan yang telah dipersiapkan 

peserta didik dalam satu kelompok rata-rata 

membawa lebih dari 3. Bahan-bahan yang 

dibawa peserta didik diantaranya sampo, 

sabun, marimas, jeruk, air kolam, air sumur, 

dll. 

Merencanakan 

Percobaan 

Peserta didik melarutkan sampel dengan air 

kemudian menaruh larutan di gelas beker. 

Mengukur 

Peserta didik melakukan pengujian larutan 

dengan cara mencelupkan elektroda ke dalam 

larutan kontrol. Kemudian elektroda 

dibersihkan dengan tisu. Setelah itu elektroda 

dicelupkan ke dalam larutan sampel. 

Mengamati, 

mengukur 

Peserta didik membersihkan tempat kerja 

mereka. 

- 



Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompok. 

Menyajikan data, 

Menganalisis 

data, 

mengkomunikasi  

Peserta didik menunjukkan laporan sementara 

kepada guru.  

Mengkomunikasi 

Guru mengkoreksi laporan peserta didik dan 

mengembalikan kepada peserta didik. 

- 

Penutup  

Guru bertanya kepada peserta didik, “Dari 

percobaan yang telah dilakukan, apa saja yang 

dapat kalian simpulkan?”.  

Peserta didik menjawab bahwa larutan yang 

berada di sekitar  dapat diketahui sifat daya 

hantar listriknya. Mereka menyebutkan satu 

persatu kategori larutan yang dibawa. 

Menyimpulkan 

Guru meminta peserta didik untuk membuat 

laporan praktikum satu kelompok satu. Guru 

menjelaskan laporan dibuat dengan 

sistematika yang berisi judul, tujuan, dasar 

teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil 

pengamatan, pembahasan, kesimpulan, daftar 

pustaka, jawaban pertanyaan 

Mengkomunikasi 

 

 



2. Kelas X MIA 4 

Tanggal : 12 Februari 2015 

Pukul : 14.50-16.20 WIB 

Tempat : laboratorium kimia MAN 2 Kudus 

Kegiatan Praktikum Aspek 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kegiatan pendahuluan  

Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap 

praktikum 

- 

Peserta didik berkelompok - 

Kegiatan inti  

Peserta didik menerima informasi langkah 

praktikum melalui demonstrasi guru. 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan dan melihat 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 

Mengamati 

Guru menguji larutan kontrol berupa air 

menggunakan salah satu rangkaian alat uji 

elektrolit yang dibuat oleh peserta didik. 

Elektroda dari alat uji elektrolit dimasukkan ke 

dalam air yang ditempatkan di dalam gelas 

beker. Kemudian elektroda dibersihkan 

dengan tisu setelah digunakan untuk menguji 

larutan. 

Mengamati, 

merencanakan 

percobaan 

Guru meminta peserta didik melakukan Mengamati, 



pengujian larutan sampel. memperoleh data 

Peserta didik di setiap kelompok menyiapkan 

alat dan bahan. Alat uji elektrolit yang 

dirangkai oleh peserta didik kelas X MIA 4 

menggunakan PLN sebagai sumber listriknya. 

Bahan yang telah dipersiapkan peserta didik 

dalam satu kelompok rata-rata membawa lebih 

dari 3. Bahan-bahan yang dibawa peserta didik 

diantaranya sampo, sabun, marimas, jeruk, air 

kolam, air sumur, dll. 

Merencanakan 

Percobaan 

Peserta didik melarutkan sampel dengan air 

kemudian menaruh larutan di gelas beker. 

Mengukur 

Peserta didik melakukan pengujian larutan 

dengan cara mencelupkan elektroda ke dalam 

larutan kontrol. Kemudian elektroda 

dibersihkan dengan tisu. Setelah itu elektroda 

dicelupkan ke dalam larutan sampel. 

Mengamati, 

mengukur 

Selesai menguji larutan sampel peserta didik 

membersihkan tempat kerja mereka. 

- 

Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompok. 

Menyajikan data, 

Menganalisis 

data, 

mengkomunikasi,  

Penutup  

Guru meminta peserta didik untuk membuat Mengkomunikasi 



laporan praktikum satu kelompok satu. Guru 

menjelaskan laporan dibuat dengan 

sistematika yang berisi judul, tujuan, dasar 

teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil 

pengamatan, pembahasan, kesimpulan, daftar 

pustaka, jawaban pertanyaan 

 

3. Kelas X MIA 5 

Tanggal : 23 Februari 2015 

Pukul : 14.20-15.50 WIB 

Tempat : laboratorium kimia MAN 2 Kudus 

Kegiatan Praktikum Aspek 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kegiatan pendahuluan  

Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap 

praktikum 

- 

Peserta didik berkelompok - 

Kegiatan inti  

Peserta didik menerima informasi langkah 

praktikum melalui demonstrasi guru. 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan dan melihat 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 

Mengamati 

Guru menguji larutan kontrol berupa air 

menggunakan salah satu rangkaian alat uji 

Mengamati, 

merencanakan 



elektrolit yang dibuat oleh peserta didik. 

Elektroda dari alat uji elektrolit dimasukkan ke 

dalam air yang ditempatkan di dalam gelas 

beker. Kemudian elektroda dibersihkan 

dengan tisu setelah digunakan untuk menguji 

larutan. 

percobaan 

Guru meminta peserta didik melakukan 

pengujian larutan sampel. 

Mengamati, 

memperoleh data 

Peserta didik di setiap kelompok menyiapkan 

alat dan bahan. Alat uji elektrolit yang 

dirangkai oleh peserta didik kelas X MIA 5 

menggunakan dua sumber listrik yaitu batu 

baterai dan stop kontak. Bahan yang telah 

dipersiapkan peserta didik dalam satu 

kelompok rata-rata membawa 2 sampel. 

Bahan-bahan yang dibawa peserta didik 

diantaranya sampo, sabun, marimas, jeruk, air 

kolam, air sumur, dll. 

Merencanakan 

Percobaan 

 

Peserta didik melarutkan sampel dengan air 

kemudian menaruh larutan di gelas beker. 

Mengukur 

Peserta didik melakukan pengujian larutan 

dengan cara mencelupkan elektroda ke dalam 

larutan kontrol. Kemudian elektroda 

dibersihkan dengan tisu. Setelah itu elektroda 

dicelupkan ke dalam larutan sampel. 

Mengamati, 

mengukur 



Peserta didik membersihkan tempat kerja 

mereka. 

- 

Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompok. 

Menyajikan data, 

Menganalisis 

data, 

mengkomunikasi  

Peserta didik menunjukkan laporan sementara 

kepada guru.  

Mengkomunikasi 

Guru mengkoreksi laporan peserta didik dan 

mengembalikan kepada peserta didik. 

- 

Penutup  

Guru bertanya kepada peserta didik, “Dari 

percobaan yang telah dilakukan, apa saja yang 

dapat kalian simpulkan?”.  

Peserta didik menjawab bahwa larutan yang 

berada di sekitar  dapat diketahui sifat daya 

hantar listriknya. Mereka menyebutkan satu 

persatu kategori larutan yang dibawa. 

Menyimpulkan 

Guru meminta peserta didik untuk membuat 

laporan praktikum satu kelompok satu. Guru 

menjelaskan laporan dibuat dengan 

sistematika yang berisi judul, tujuan, dasar 

teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil 

pengamatan, pembahasan, kesimpulan, daftar 

pustaka, jawaban pertanyaan 

Mengkomunikasi 



 



LAMPIRAN IX 

 

PRAKTIKUM KIMIA LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NONELEKTROLIT 

 

1. Kelas X MIA 3 

 

 

 

  

 

Gambar 9.1 

Pengujian Larutan 

sampel 

Gambar 9.2 Guru 

menerangkan 

sistematika laporan 

praktikum 

Gambar 9.3 Guru 

mendemonstrasikan 

praktikum 



2. Kelas X MIA 4 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.4 Peserta 

didik menguji larutan 

sampel 

Gambar 9.5 

Peserta didik 

menyajikan 

data 

Gambar 9.6 

Peserta didik 

memperoleh 

data 

Gambar 9.7  

Alat uji elektrolit 



3. Kelas X MIA 5 

 

Gambar 9.8 

Peserta didik 

menguji 

larutan sampel 

Gambar 9.9 

Guru 

melakukan 

refleksi 

praktikum 
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